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ABSTRAK 

PROBLEMATIKA PENYALURAN DANA PINJAMAN PROGRAM 

KEMITRAAN PERTAMINA TERHADAP PERKEMBANGAN  

UMKM STUDI KASUS UMKM KAMPUNG BADRANSARI 

KECAMATAN PUNGGUR KABUPATEN LAMPUNG TENGAH 

PROVINSI LAMPUNG 

 

Disusun oleh: 

 

Dewa Ndaru Fami Utada 

NPM : 1804041039 

 

Pertamina sebagai salah satu BUMN di Indonesia telah menindaklanjuti 

SK tersebut dengan melalui implementasi Program Kemitraan dan Bina 

Lingkungan (PKBL). Program kemitraan dengan usaha kecil ini ditujukan untuk 

memandirikan Usaha Kecil dan Koperasi (UKK) dalam rangka mendukung 

pembangunan nasional serta menciptakan iklim yang kondusif bagi kegiatan 

operasional pertamina, sehingga dapat mewujudkan tujuan nasional, yaitu 

masyarakat yang adil dan makmur dengan berdasarkan Pancasila dan Undang-

Undang Dasar 1945. Secara khusus tujuan PKBL adalah membantu usaha kecil 

dan koperasi agar menjadi tangguh dan mandiri. 

Adapun alasan digunakannya metode penelitian kualitatif disebabkan 

selama ini dalam melakukan penelitian dengan menggunakan metode kuantitatif 

memiliki kelemahan terutama dalam teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan kuesioner (angket). Dalam hal ini peneliti ingin mengetahui secara 

mendalam mengenai alasan PT Pertamina (Persero) Medan melakukan program 

kemitraan bina lingkungan.Hal tersebut tentu akan terjawab dengan lebih jelas 

jika dilakukan dengan mewawancarai pihak yang bersangkutan secara mendalam 

(indepth interview), jika penelitian dilakukan dengan mengisi kuesioner (angket) 

maka peneliti tidak akan memahami jawaban yang diberikan secara mendalam. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa program 

kemitraan ataupun pemberian kredit yang dimanfaatkan dengan baik dapat 

membantu perkembangan usaha, problem yang dihadapi saat ini yaitu bagaimana 

proses pemberian kredit dan apakah program kemitraan atau pemberian kredit ini 

mendapatkan hasil yang signifikan terhadap UMKM yang berada di kampung 

Badransari. 

 

Kata Kunci: Kemitraan, Pinjaman, Umkm  
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Artinya: “...Akan tetapi, jika kamu bertobat, kamu berhak atas pokok hartamu. 

Kamu tidak berbuat zalim (merugikan) dan tidak dizalimi (dirugikan)”.(Q.S. Al-

Baqarah : 279) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) untuk ikut berpartisipasi 

mendukung Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) kepada 

masyarakat dan lingkungan perusahaan. PKBL yang dilaksanakan oleh setiap 

BUMN ini merupakan kelanjutan dari kegiatan Pembina Usaha Kecil dan 

Koperasi (PUKK). 

Pertamina sebagai salah satu BUMN, mempunyai kewajiban dalam 

melaksanakan program PKBL yang berasal dari presentase tertentu dari laba 

bersih perusahaan yang telah ditetapkan oleh Rapat Umum Pemegang Saham 

(Perseroan). Usaha Kecil telah menunjukkan ketangguhannya dalam 

menghadapi krisis dan hampir disetiap kerjasamaekonomi, usaha kecil 

dianggap sebagai pilar kekuatan dalam pertumbuhan ekonomi. 

Menurut hasil sensus ekonomi sekitar 99% usaha di Indonesia yang 

tergolong UKM, menyerap sedikitnya 90% dari jumlah tenaga kerja yang 

ada,bagaimana juga kontribusi yang diberikan UKM kepada Produk Domestik 

Bruto secara nyata hanya 60%, hal ini utamanya disebabkan oleh rendahnya 

produktivitas tenaga kerja, tingginya biaya-biaya transaksi, iklim usaha yang 

kurang kondusif dan rendahnya keahlian para tenaga kerja. 

Berpijak dari hal tersebut maka Pemerintah melalui Menteri Negara 

BUMN telah menerbitkan surat keputusan (SK) Menteri Negara BUMN 
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No.236/MBU/2003 tentang ProgramKemitraan Badan Usaha Milik Negara 

denga n Usaha Keci l da n Pemberdayaa n Usaha Keci l da n Koperasi (PUKK). 

Dala m keputusa n tersebut dijelaska n bahwa dala m rangka mendorong 

kegiata n da n pertumbuha n ekonomi kerakyata n serta terciptanya pemerataa n 

pembanguna n denga n melalui perluasa n lapanga n kerja, kesempata n berusaha 

da n pemberdayaa n masyarakat, perlu ditingkatka n Partisipasi Bada n Usaha 

Mili k Negara (BUMN) untu k memberdayaka n da n mengembangka n kondisi 

ekonomi, kondisi sosia l masyarakat lingkunga n sekitarnya, denga n melalui 

Kemitraa n BUM N denga n usaha keci l. 

Pertamina sebagai sala h satu BUM N di Indonesia tela h 

menindaklanjuti S K tersebut denga n melalui implementasi Progra m 

Kemitraa n da n Bina Lingkunga n (PKBL). Progra m kemitraa n denga n usaha 

keci l ini ditujuka n untu k memandirika n Usaha Keci l da n Koperasi (UKK) 

dala m rangka mendukung pembanguna n nasiona l serta menciptaka n ikli m 

yang kondusif bagi kegiata n operasiona l pertamina, sehingga dapat 

mewujudka n tujua n nasional, yaitu masyarakat yang adi l da n makmur denga n 

berdasarka n Pancasila da n Undang-Undang Dasar 1945.  

Secara khusus tujua n PKB L adala h membantu usaha keci l da n 

koperasi agar menjadi tanggu h da n mandiri, yaitu antara mempunyai kondisi: 

1. Dipercaya ole h Perbankan 

2. Sumber daya manusia profesional 

3. Kualitas produ k yang handal 

4. Kuantitas produ k terjamin 
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5. Menyera p tenaga kerja 

6. Mampu bersaing di pasar domesti k maupu n internasional 

Berdasarka n konse p usaha keci l maka Usaha Keci l Koperasi yang 

dibina ole h Pertamina memiliki ciri da n karakteristi k sebagai berikut : 

1. Memiliki kekayaa n bersi h paling banya k R p. 200.000.000,- (dua ratus juta 

rupiah) tida k termasu k tana h da n banguna n tempat usaha. 

2. Hasi l penjuala n tahuna n paling banya k R p. 1.000.000.000,- (satu milyar 

rupiah). 

3. Mili k WNI (warga negara Indonesia). 

4. Berdiri sendiri (buka n ana k perusahaan, atau cabang perusahaa n yang 

dimiliki, dikuasai denga n usaha menengah/usaha besar). 

5. Berbentu k usaha orang perseorangan, bada n usaha yang tida k berbada n 

huku m atau bada n usaha yang berbada n hukum, termasu k koperasi. 

6. Tela h bergiat usaha satu tahu n serta mempunyai potensi da n prospe k usaha 

untu k dikembangka n.
1
 

Berdasarka n hasi l dari prasurvey yang dilakuka n peneliti di UMK M 

yang berada di kampung Badransari pada tangga l 20 apri l 2022 pada awalnya 

usaha rumaha n ataupu n usaha keci l rumaha n hanya diangga p reme h da n 

diangga p sebagai usaha yang tida k mampu mendapatka n hasi l yang besar 

serta mampu memenuhi kebutuhan, namu n pada kenyataannya usaha keci l 

                                                 
1 Rismansyah, Jurnal Pengaruh Pinjaman Kredit Terhadap Peningkatan Keuntungan Ukm 

Mitra Binaan Bagian Pkbl Pada Pt. Pertamina (Persero) Unit Pemasaran Ii Palembang 
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mampu mendapat hasi l yang diluar dugaa n ketika pengelolaa n da n 

pemberdayaannya bai k.
2
 

Ruma h Produksi Moga Djaya yang beralamat di Dusu n III RT 02 

Kampung Badransari Kecamata n Punggur Kabupate n Lampung Tenga h ini di 

miliki ole h ibu Suprihati n beroprasi  pada tahu n 2016 akhir,  berawa l dari 

banyaknya udang da n ika n keci l yang didapat ole h para nelaya n tangka p yang 

ada dikampung badransari yang sangat melimpa h da n harganya yang mura h. 

Karena begitu banyaknya ika n da n udang yang mura h tersebut  

sehingga membuat harganya sangat mura h da n nelaya n tangka p mengalami 

kesulita n dala m penjualannya.  Dari situ Muncula h ide dari ibu suprihati n 

untu k mengolahnya menjadi makana n ringa n yang diharapka n taha n lama 

da n bernilai jua l tinggi.  

Peneliti juga menanyaka n apa yang menjadi kendala para pemili k 

usaha keci l rumaha n untu k mengembangka n usahanya, kemudia n yang 

menjadi kendala para pemili k usaha keci l rumaha n tida k lai n da n tida k buka n 

iala h dana ataupu n moda l untu k pengembanga n usahanya, maka dari itu 

kurangnya dana permodala n menjadi penghambat proses pengembanga n 

usaha. 

Para pemili k usaha kesulita n memikirka n moda l untu k 

mengembangka n usahanya sedangka n disisi lai n penghasila n yang diperole h 

hanya cuku p untu k memenuhi kebutuha n sehari hari, denga n adanya Progra m 

                                                 
2 Ibu Suprihatin, wawancara awal mula pembentukan umkm dan kemitraan pertamina, 20 

april 2022 
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Kemitraa n Da n Bina Lingkunga n (PKBL) dari Pertamina ini, para pemili k 

usaha dapat terbantu dala m segi permodala n untu k pengembanga n usahanya. 

Berdasarka n penelitia n yang tela h dilakukan, diketahui bahwa 

progra m kemitraa n ataupu n pemberia n kredit yang dimanfaatka n denga n bai k 

dapat membantu perkembanga n usaha, proble m yang dihadapi saat ini yaitu 

bagaimana proses pemberia n kredit da n apaka h progra m kemitraa n atau 

pemberia n kredit ini mendapatka n hasi l yang signifika n terhada p UMK M 

yang berada di kampung Badransari. 

Pemili k mengataka n bahwa kondisi saat ini, setela h mendapatka n 

penyalura n dana atau masu k dala m progra m PKBL, selai n terbantu dala m ha l 

permodalan, merasa bahwa memiliki peningkata n perkembanga n pada 

usahanya, dari pangsa pasar yang bertamba h luas, juga pada laba yang 

didapatka n dari usahanya. 

Dari latar belakang yang dikemukaka n diatas, Penelitia n yang aka n 

dilakuka n peneliti ini membahas tentang “Problematika Penyaluran Dana 

Pinjaman Program Kemitraan Dan Bina Lingkungan Pertamina 

Terhadap Perekembangan Umkm Studi Kasus Umkm Kampung 

Badransari Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah Provinsi 

Lampung” ini membahas seberapa besar pengaru h progra m kemitraa n atau 

pemberia n kredit terhada p perkembanga n usaha. 

B. Pertanyaan penelitian 

1. Bagaimana problematika pemberia n kredit PKB L terhada p 

perkembanga n UMK M ? 
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2. Perbedaa n perkembanga n UMK M sebelu m da n sesuda h mendapatka n 

kredit PKB L ? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui bagaimana pengaru h pemberia n kredit usaha keci l da n 

menenga h progra m kemitraa n PT Pertamina (Persero) usaha keci l da n 

menenga h kampung Badransari 

b. Untu k menganalisis perbedaa n sebelu m da n sesuda h pemb eria n kredit 

usaha keci l da n menenga h Progra m Kemitraa n da n Bina Lingkunga n 

(PKBL) Unit Pemasara n Badransari Punggur 

2. Manfaat Penelitian 

a. Sebagai baha n masuka n bagi PT Pertamina (Persero) unit pemasara n 

Badransari Punggur pada Progra m Kemitraa n da n Bina Lingkunga n 

(PKBL) dala m Usaha Keci l da n Menenga h (UKM) dala m mengambi l 

keputusa n da n kebijaka n khususnya dala m rangka mengembangka n 

usaha mitra binaa n kampung Badransari kecamata n Punggur 

b. Sebagai penamba h wawasa n da n pengetahua n bagi peneliti serta 

mendapat keselarasa n teori da n prakte k terutama mengenai kemitraa n 

terhada p usaha keci l da n menengah 
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c. Sebagai baha n referensi peneliti yang aka n melakuka n penelitia n yang 

sama dimasa yang aka n datang.
3
 

D. Penelitian Relevan 

Berdasarka n pengamata n serta penelusura n peneliti terdapat beberapa 

penelitia n denga n tema yang hampir sama. Dari rencana penelitia n tersebut 

peneliti mengambi l beberapa penelitia n yang terkait denga n persoala n yang 

aka n dikaji. Beberapa penelitia n releva n denga n judu l peneliti adala h : 

Fadhilla h (2005) denga n judu l skripsi “Analisis Pengaru h 

Pelaksanaa n Progra m Kemitraa n da n Bina Lingkunga n Perkembanga n Mitra 

Binaa n PT. Perkebuna n Nusantara III Medan”. Denga n permasalaha n yaitu 

“Bagaimana pengaru h jumla h kredit yang disalurka n terhada p 

perkembanga n UK M mitra binaan”. Dimana metode penelitia n yang 

digunaka n adala h Metode Analisis deskriptif da n Metode Analisis Statisti k 

denga n menggunaka n SPSS Versi 12.00. Dari hasi l penelitia n menunjukka n 

bahwa variabe l kredit mempunyai pengaru h positif terhada p perkembanga n 

UK M mitra binaa n.
4
 

Hasibua n (2005) denga n judu l skripsi “Pengaru h Pemberia n Kredit 

Terhada p Peningkata n Kemampulabaa n Usaha Keci l Percetaka n di 

Keluraha n Meda n Barat”. Terdapat dua permasalaha n yaitu “Apaka h terdapat 

pengaru h yang signifika n dari pemberia n kredit terhada p kemampuan dalam 

                                                 
3Noni bahannoer, skripsi pengaruh pemberian kredit terhadap perkembangan usaha kecil 

dan menengah pada Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) PT. Pertamina (Persero) 

unit pemasaran I Medan, hal 7  
4Fadhillah, Diena ”Analisis pengaruh pelaksanaan Program Kemitraan dan Bina 

Lingkungan Terhadap Perkembangan UKM Mitra Binaan PT.Perkebunan Nusantara III Medan”, 

2005 
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menghasilkan laba bagi usaha keci l sebelu m da n sesuda h menerima kredit?” 

da n “Apaka h terdapat kemampuan dalam menghasilkan laba bagi usaha keci l 

sebelu m da n sesuda h menerima kredit?”. Metode penelitia n yang digunaka n 

ole h peneliti adala h Metode Analisis Deskriptif da n Metode Analisis Statisti k 

denga n menggunaka n bantua n software SPSS versi 12.00. Dari hasi l 

penelitia n yang dilakuka n adala h variabe l kredit mempunyai pengaru h yang 

signifika n terhada p kemampulabaa n usaha keci l. Denga n uji t perbedaa n dua 

ratarata diketahui bahwa terdapat perbedaa n yang berarti antara jumla h 

kemampulabaa n para pelaku keci l sebelu m da n sesuda h menerima kredit.
5
 

Berdasarka n uraia n diatas persamaa n dari penelitia n ini iala h 

bagaimana proses penyalura n dana progra m kemitraa n da n bina lingkunga n 

pertamina terhada p UMKM, kemudia n metode yang digunaka n memiliki 

kesamaa n serta bahasa n mengenai apaka h  sebelu m da n sesuda h pemberia n 

kredit memiliki pengaru h terhada p perkembanga n usaha. 

Dari beberapa hasi l riset sebelumnya atau telaa h pustaka yang 

dilakukan, peneliti anggga p releva n denga n penelitia n yang ingi n peneliti 

teliti, da n bisa dinyataka n bahwa penelitia n yang dikerjaka n ini nanti 

mempunyai hasi l penelitia n da n sudut pandang yang sedikit berbeda,walaupu n 

memang pada pembahasan-pembahasa n tertentu terdapat beberapakajia n yang 

sama. 

Penelitia n yang aka n dilakuka n peneliti ini membahas tentang 

“Analisis Penyalura n Dana Pinjama n Progra m Kemitraa n Da n Bina 

                                                 
5Hasibuan, Beby Kendida.”Pengaruh Pemberian Kredit Terhadap 

PeningkatanKemampulabaan Usaha Kecil Percetakan di Kelurahan Medan Barat”, 2005 



9 

 

 
 

Lingkunga n Pertamina Terhada p Perekembanga n Umk m Studi Kasus Umk m 

Kampung Badransari Kecamata n Punggur Kabupate n Lampung Tenga h 

Provinsi Lampung”ini membahas seberapa besar pengaru h progra m kemitraa n 

atau pemberia n kredit terhada p perkembanga n usaha. 

Denga n menggunaka n progra m kemitraa n ini sebagai acua n utama, 

pasti aka n menimbulka n situasi yang berbeda dala m proses pengembanga n 

usaha, tentunya juga aka n membangu n hubunga n aktif antar pemili k usaha 

sehingga menimbulka n kesa n bai k serta dapat membentu k perkembanga n 

usaha denga n memperluas relasi antar pemili k usaha. 

Da n dari papara n sebelumnya bisa dipastika n bahwa penelitia n yang 

peneliti tulis denga n judu l “Problematika Penyalura n Dana Pinjama n 

Progra m Kemitraa n Da n Bina Lingkunga n Pertamina Terhada p 

Perkembanga n Umk m Studi Kasus Umk m Kampung Badransari 

Kecamata n Punggur Kabupate n Lampung Tenga h Provinsi Lampung” 

ini belu m perna h diteliti da n berbeda denga n penelitia n lai n khususnya di 

IAI N METRO. 



 
 

 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pengertian Dana 

Dana adalah uang Tunai dan/atau aktiva lainnya yang yang segera 

dapat diuangkan dan yang bersedia atau disisihkan untuk maksud tertentu 

(tim penyusun kamus besar Indonesia). Pengertian Dana menurut Kasmir, 

mengemukakan bahwa: 

a. Dana dianggap sebagai kas 

b. Dana dianggap sebagai uang yang disimpan di bank dalam bentuk giro 

c. atau tabungan 

d. Dana dianggap sebagai modal kerja 

e. Dana dianggap sebagai seluruh aktiva yang dimiliki perusahaan 

f. Dana dianggap sebagai aktiva yang memiliki sifat sama dengan kas.
1
 

Dari pengertian di atas bisa disimpulkan bahwa dana adalah 

sejumlah uang atau yang dapat dinilai dengan uang yang disisihkan untuk 

kepentingan atau tujuan tertentu. 

DAU adalah dana yang dialokasikan dengan tujuan pemerataan 

keuangan antar daerah untuk membiayai kebutuhan pengeluaran dalam 

rangka desentralisasi. 

B. Kemitraan 

1. Pengertian kemitraan 

Kemitraan adalah suatu strategi bisnis yang dilakukan oleh dua 

pihak atau lebih dalam jangka waktu tertentu untuk meraih keuntungan 

bersama dengan prinsip saling membutuhkan dan saling membesarkan.
2
 

                                                 
1 Kasmir, Bank dan Lembaga Kuangan Lainnya, hal 60 
2  
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Kemitraan merupakan hubungan kerjasama usaha diberbagai pihak 

yang sinergis, bersifat sukarela, dan berdasarkan prinsip saling 

membutuhkan,  saling mendukung, dan saling menguntungkan dengan 

disertai pembinaan dan pengembangan UKM oleh usaha besar. 

2. Tujuan kemitraan 

a. Meningkatkan pendapatan usaha kecil dan masyarakat. 

b. Meningkatkan perolehan nilai tambah bagi pelaku kemitraan. 

c. Meningkatkan pemerataan dan pemberdayaan masyarakat. 

d. Meningkatkan pertumbuhan ekonomi pedesaan, wilayah dan nasional. 

e. Memperluas kesempatan kerja. 

f. Meningkatkan ketahanan ekonomi nasional 

 

3. Pola Dan Jenis Kemitraan Usaha 

a. Inti-plasma 

Inti berfungsi melakukan pembinaan, penyediaan sarana produksi, 

bimbingan teknis, dan pemasaran, sedangkan plasma melakukan 

fungsi produksi. 

b. Sub kontrak 

Pola ini merujuk pada usaha kecil mernproduksi komponen yang 

diperluas oleh usaha menengah dan besar sebagai bagian dari 

produksinya. Sedangkan usaha menengah dan besar berfungsi 

melakukan pembelian komponen dari usaha kecil untuk keperluan 

produksinya. Pola ini didorong oleh ketentuan dan peraturan yang 

ditetapkan untuk menyelamatkan usaha kecil sebagai mitra bagian 
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yang tidak terpisahkan, pola ini lebih sederhana dan mudah diterapkan 

bila didukung oleh suatu aturan yang jelas dari pemerintah. 

c. Dagang umum 

Pada pola ini usaha menengah dan besar memasarkan hasil 

produksi usaha atau usaha kecil sebagai pemasok kebutuhan usaha 

menengah dan besar. Pola ini dilakukan dalam dunia bisnis atas dasar 

saling menguntungkan. 

d. Waralaba pemberian 

Waralaba memberikan hak penguasaan lisensi merek dagang dan 

saluran distribusi perusahaannya kepada penerima waralaba dengan 

bantuan bimbingan manajemen. Pada prinsipnya pola ini banyak 

digunakan dalam dunia bisnis terutama bagi merek-merek terkenal 

dan dikonsumsi banyak orang. Hampir setiap celah bisnis dapat 

mengunakan pola ini seperti fast food, industri kimia, obat-obatan dan 

industri jasa lainnya. Pola ini secara bisnis lebih menjamin 

keberhasilan namun dalam jangka panjang pola ini dapat menguras 

devisa negara sangatlah besar karena royalti yang akan dibayar secara 

totalitas sangatlah besar. 

e. Keagenan 

Pola keagenan merupakan salah satu bentuk hubungan kemitraan 

di mana usaha kecil diberikan hak khusus untuk memasarkan barang 

dan jasa dan usaha menengah dan besar sebagai mitranya. 
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4. Program Kemitraan Sebagai Wadah Perkembangan Ukm 

Program kemitraan merupakan wadah untuk pengembangan UKM 

dikarenakan program ini dapat menjawab dan mengatasi kelemahan-

kelemahan yang selama ini dialami oleh UKM di Indonesia mengingat 

mekanisme dan struktur kelembagaan kemitraan diatur berdasarkan KEP-

2361MBU/2003 yang merupakan peraturan yang keluar dikarenakan 

peraturan sebelumnya belum dapat memenuhi harapan pelaku UKM.  

Agar tujuan pelaksanaan program kemitraan dapat tercapai maka 

unit program kemitraan sekurang-kurangnya melakukan fungsi 

pembinaan, evaluasi, penyaluran, penagihan, pelatihan, monitoring, 

promosi, fungsi administrasi dan keuangan. Unit kemitraan di kantor pusat 

dibentuk dengan memperhatikan jumlah dana yang dikelola,, luas wilayah 

binaan, serta mempertimbangkan kondisi perusahaan. 

Sedangkan bentuk pelaksanaan di kantor cabang atau perwakilan 

disesuaikan dengan kebutuhan. Unit kemitraan atau PUKK bertanggung 

jawab langsung kepada salah satu anggota direksi yang ditetapkan dalam 

rapat direksi. Karyawan yang ditunjuk untuk menangani unit program 

kemitraan memiliki hak dan kewajiban yang sama dengan karyawan lain 

di BUMN pembina yang bersangkutan. 

5. Bentuk program kemitraan 

a. Pemberian Pinjaman, yaitu : 

1) Pinjaman untuk modal kerja dan atau untuk pembelian barang-

barang modal (Aktiva tetap produktif) seperti mesin dan alat 
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produksi, alat bantu produksi, dan lain sebagainya yang dapat 

meningkatkan produksi dan penjualan produk mitra binaan. 

2) Pinjaman khusus yaitu pemberian pinjaman yang dapat diberikan 

oleh BUMN Pembina yang bersifat jangka pendek dengan waktu 

maksimum satu tahun serta dengan nilai pinjaman yang cukup 

material bagi mitra binaan. 

b. Hibah dalam bentuk : 

1) Meningkatkan pengendalian mutu produksi 

2) Meningkatkan pemenuhan standarisasi teknologi 

3) Meningkatkan rancang bangun dan perekayasaan 

4) Bantuan pemasaran produk mitra binaan, dalam bentuk bantuan 

penjualan produk mitra binaan, mempromosikan produk mitra 

binaan melalui kegiatan pameran maupun penyediaan ruang pamer 

(showroom), pendidikan, pelatihan dan pemagangan untuk mitra 

binaan dapat dilakukan sendiri oleh BUMN Pembina dan lembaga 

pendidikan atau pelatihan swasta profesional maupun perguruan 

tinggi. Jangka waktu atau masa pembinaan untuk mitra binaan 

dapat dilakukan terus sampai mitra binaan tersebut menjadi 

tangguh, mandiri, bankable (dapat diberi pinjaman). 

6. Prioritas Program Kemitraan 

Program kemitraan ditujukan terutama bagi usaha kecil yang 

belum memiliki kemampuan akses perbankan.  



15 

 

 
 

Program kemitraan dapat dilakukan kepada usaha kecil yang tidak 

memiliki kaitan usaha maupun yang memiliki kaitan usaha dengan BUMN 

Pembina, namun diupayakan kearah terwujudnya keterkaitan usaha. 

C. Program Kemitraan dan Bina Lingkungan 

1. Pengertian Program Kemitraan Bina Lingkungan 

Melalui progra m kemitraa n BUM N denga n usaha keci l da n progra m 

bina lingkunga n. Pembentuka n PKB L berdasarkan: 

a) Peratura n Menteri Bada n Usaha Mili k Negara Nomor: PER 

02/MBU/07/2017 Tangga l 05 juli 2017 tentang perubaha n kedua atas 

peratura n menteri bada n usaha mili k negara Nomor : PER- 

09/MBU/07/2015 tentang progra m kemitraa n da n progra m bina 

lingkunga n bada n usaha mili k negara. 

b) Peratura n Menteri Bada n Usaha Mili k Negara: PER-03/MBU/12/2016 

Tangga l 16 desember 2016 tentang perubaha n atas peratura n menteri 

bada n usaha mili k negara Nomor: PER-09/MBU/07/2015 tentang 

progra m kemitraa n da n progra m bina lingkunga n bada n usaha mili k 

negara. 

c) Peratura n Menteri bada n usaha mili k negara Nomor: PER-

09/MBU/07/2015 Tangga l 03 juli 2015 tentang progra m kemitraa n da n 

progra m bina lingkunga n bada n usaha mili k negara. 

Progra m kemitraa n adala h progra m untu k meningkatka n usaha 

keci l sebagai mitra binaa n agar menjadi tanggu h da n mandiri sehingga 
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dapat meningkatka n taraf hidu p masyarakat melalui pemanfaata n dana 

dari bagia n laba Bada n Usaha Mili k Negara.
3
 

Sala h satu penyalura n dana untu k membantu usaha mikro yang 

namu n jarang digunaka n di Indonesia adala h Progra m Kemitraa n da n Bina 

Lingkunga n (PKBL). 

PKB L di mulai tahu n 1994, dana PKB L adala h dana yang didapat 

dari penyisiha n 1-2 perse n laba Bada n Usaha Mili k Negara (BUMN). 

Dana ini kemudia n dibagi lagi kedala m dua jenis, yaitu: pinjama n da n 

pembinaa n. Dala m pengolaha n dana PKB L terdapat masalah-masala h 

yang ada di dala m penyalurannya banya k disala h gunaka n ole h mereka 

yang ingi n mencari dana denga n persyarata n yang relatif muda h. 

Berdasarka n KEP2361MBU/2003 yang merupaka n peratura n yang 

keluar dikarenaka n peratura n sebelumnya belu m dapat tercapai maka unit 

progra m kemitraa n sekurang kurangnya melakuka n fungsi pembinaan, 

evaluasi, penyaluran, penagihan, pelatihan, monitoring, promosi, fungsi 

administrasi da n keunga n. 

Beberapa permasalaha n yang ada, yaitu: sumber daya manusia, 

bai k dala m masala h jumla h da n keahlian, biasanya pegawai BUM N yang 

ditetapka n di PKB L bukanla h orang perbanka n yang memang keahliannya 

menganalisa prospe k bisnis da n resiko pinjama n. 

Lebi h jau h denga n tida k adanya peratura n yang jelas mengenai 

kepada siapa dana harus disalurka n maka yang terjadi adala h penyalura n 

                                                 
3Kaunang, J. C., Sabijono, H. and Wangkar, A, Analisis Sistem Pemberian Kredit Program 

Kemitraan Bina Lingkungan Di Pt Jasa Raharja Persero Sulut‟, 605–613 
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pinjama n diberika n untu k berbagai bidang, padaha l memberi pinjama n 

kepada sebua h sektor memiliki perlakua n yang berbeda denga n sektor 

lainnya. 

Sedangka n Surat Edara n Menteri BUM N No. SE-

02/MBU/WK/2012 yang menjelaska n tentang pedoma n penyusuna n 

lapora n keuanga n PKB L da n menjelaska n pula tentang kemitraa n 

merupaka n progra m untu k meningkatka n kemampua n usaha keci l dala m 

bentu k pinjama n moda l usaha maupu n pembelianperangkat penunjang 

produksi agar usaha keci l menjadi Tanggu h da n mandiri. 

Progra m kemitraa n diberika n dala m bentu k pinjama n untu k 

pembiayaan, modalkerja, pinjama n khusus yang biasanya bersifat jangka 

pende k da n hiba h untu k membiayai pendidikan, pelatihan, pemagangan, 

pemasaran, promosi serta penelitia n melalui pemanfaata n fana dari bagia n 

dana BUM N (Pedoma n Akuntansi PKBL). 

2. Tujuan dan Manfaat Program Kemitraan Bina Lingkungan 

Progra m Kemitraa n (PK) adala h progra m yang diberika n dala m 

bentu k pinjama n (dana bergulir) untu k membiayai moda l kerja da n atau 

pembelia n aktiva teta p dala m rangka meningkatka n produksi da n 

penjuala n untu k usaha-usaha keci l menenga h atau mikro yang dibangu n 

ole h masyarakat. Progra m kemitraa n ini tentunya masu k terhada p unit-unit 

ekonomi skala mikro yang berusaha mengalokasika n sumberdaya ekonomi 

yang terbatas untu k mampu mengoiptimalka n tingkat pemuasa n 

kebutuhannya. Tujua n Progra m Kemitraa n antara lain: 
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a Membantu Usaha Mikro Keci l & Menenga h (UMKM) da n Koperasi 

yang suda h berjala n agar dapat berkembang da n mandiri. 

b Mendorong kegiata n usaha da n pertumbuha n ekonomi masyarakat 

serta terciptanya pemerataa n pembangunan, melalui perluasa n 

lapanga n kerja da n kesempata n usaha. 

c Meningkatka n kepedulia n perusaha n terhada p pembinaa n masyarakat 

da n lingkungan, terutama disekitar daera h operasiona l perusahaa n. 

Selai n itu kelebiha n dari PKB L sendiri adala h memberika n kredit 

denga n persyarata n yang mudah, memberika n pembinaa n artinya setia p 

usaha yang meminja m dana ke PKB L dapat mengajuka n permohona n 

pelatiha n bila dirasa perlu untu k meningkatka n usahanya. Pinjama n yang 

diberika n berkisar dari 10 juta hingga 100 juta, bahka n ada beberapa 

BUM N besar yang memberika n hingga 200 juta. 

Rata-rata pinjama n adala h dua tahu n denga n tingkat bunga 6 

perse n pertahu n. Sebetulnya bunga ini sering disebut ole h para staff PKB L 

sebagai fee karena nilainya yang sebetulnya sangat renda h.
4
 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Program Kemitraan Bina 

Lingkungan 

Faktor pendorong dala m partisipasi dala m progra m kemitraa n 

adala h sebagai berikut : 

a. Faktor pendorong dari Mitra Binaa n Ada beberapa kondisi yang 

menumbuhka n partisipasi mitra binaa n untu k terlibat dala m progra m 

                                                 
4Sari,D. N. and Fransisca, S. „Analisis Prosedur Pinjaman Dana Kemitraan Oleh Bagian 

Program Kemitraan Dan Bina Lingkungan PT. Pusri‟, 2018, 1–10 
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kemitraan, bai k sebelu m ikut dala m progra m kemitraa n da n saat ikut 

progra m kemitraa n yaitu : 

1) Mengembangka n usaha 

2) Persyarata n mudah 

3) Adanya manfaat yang didapat ketika mengikuti pembinaa  n dari 

progra m kemitraa n ini. 

b. Faktor pendorong dari Perusahaa n. Adapu n faktor pendorong dari 

perusahaa n adala h sebagai berikut: 

1) Pendekata n kepada masyarakat 

2) Komunikasi yang bai k dari petugas
5
 

Berdasarka n pengerria n diatas dapat dipahami bahwasannya 

terdapat faktor pendorong yang mempengaruhi progra m kemitraa n bina 

lingkunga n tersebut, yang nantinya aka n dapat menumbuhka n minat 

seseorang untu k berpartisipasi dala m mitra binaa n sehingga aka n dapat 

terlibat dala m progra m kemitraa n. 

4. Peran Program Kemitraan Dan Bina Lingkungan Pertamina (PKBL) 

Menurut Edi Suharto (2008), peratura n tentang CSR yang relatif 

lebi h terperinci adala h UU No. 19 Tahu n 2003 tentang BUM N. UU ini 

kemudia n dijabarka n lebi h jau h ole h Peratura n Menteri Negara BUM N 

No. Per05/MBU/2007 yang mengatur mulai dari besara n dana hingga 

tatacara pelaksanaa n CSR. Seperti diketahui, CSR mili k BUM N adala h 

Progra m Kemitraa n da n Bina Lingkunga n (PKBL). 

                                                 
5 FITRIANI, A, Pengaruh Kinerja Lingkungan dan Biaya Lingkungan terhadapKinerja 

Keuangan pada BUMN‟, Jurnal Ilmu Manajemen (JIM), 1(1), pp. 2017,  137–148. 
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Dala m UU BUM N dinyataka n bahwa selai n mencari keuntungan, 

pera n BUM N adala h juga memberika n bimbinga n bantua n secara aktif 

kepada pengusaha golonga n lemah, koperasi da n masyarakat. Selanjutnya, 

Permeneg BUM N menjelaska n bahwa sumber dana PKB L berasa l dari 

penyisiha n laba bersi h perusahaa n sebesar maksima l dua perse n yang 

dapat digunaka n untu k Progra m Kemitraa n ataupu n Bina Lingkunga n.
6
 

Bada n Usaha Mili k Negara (BUMN) pada dasarnya mempunyai 

dua tanggung jawab: tanggung jawab pada pemegang saha m da n 

masyarakat. Tanggung jawab kepada pemegang saha m dititikberatka n 

pada kinerja keuanga n da n pertambaha n nilai (value creation) perusahaa n 

yang digambarka n pada lapora n keuanga n perusahaa n. 

Tanggung jawab kepada masyarakat yang dikena l denga n istila h 

Corporate Socia l Responsibility (CSR) merupaka n bentu k kontribusi 

perusahaa n pada pembanguna n nasiona l sekaligus peningkata n secara 

keseluruha n. 

Sejala n denga n ha l tersebut, Peratura n Menteri Negara BUM N No: 

Per-05/MBU/2007 tangga l 27 Apri l 2007 menyataka n bahwa sala h satu 

maksud da n tujua n pendiria n BUMN, selai n mengejar keuntungan, adala h 

turut serta memberika n bimbinga n da n bantua n kepada pengusaha 

golonga n ekonomi lemah, koperasi, da n masyarakat. 

Berkaita n denga n ha l tersebut, PT Pertamina (Persero) Meda n 

melaksanaka n progra m yang disebut denga n Progra m Kemitraa n da n 

                                                 
6 Kerangkan Acuan Kerja Bagi Peserta Workshop ”Kajian Penerapan Pasal 74 UU PT 

No.40/2007 Dan Kaitannya Dengan Pelaksanaan PKBL Pada Badan Usaha Milik Negara”. 
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Persetujua n proposal Pengembalia n 

kredit 

Progra m Bina Lingkunga n yang disingkat menjadi PKB L. Sumber dana 

progra m kemitraa n berasa l dari penyisiha n laba bersi h perusahaa n sebesar 

2% da n diberika n dala m beberapa bentuk, yaitu
7
: 

a. Pinjama n untu k membiayai moda l kerja da n atau pembelia n aktiva 

teta p dala m rangka meningkatka n produksi penjuala n. 

b. Pinjama n khusus untu k membiayai kebutuha n dana pelaksanaa n 

kegiata n usaha mitra binaa n yang bersifat jangka pende k dala m rangka 

memenuhi pesana n dari rekana n usaha mitra binaa n. 

c. Biaya pembinaa n yang bersifat hibah, yang meliputi biaya pendidikan, 

pelatihan, pemagangan, pemasaran, promosi, da n ha l lai n yang 

menyangkut peningkata n produktivitas mitra binaa n serta untu k 

pengkajian/penelitia n yang berkaita n denga n Progra m Kemitraa n. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Skema Alur Program Kemitraan Pertamina 

                                                 
7 Anggusti, Martono, Op. Cit. hal. 46-47 
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D. Ruang Lingkup Usaha Kecil dan Menengah 

1. Ruang Lingkup Usaha Kecil dan Menengah 

Pembahasa n mengenai Usaha Keci l da n Menenga h (UKM) 

meliputi defenisi atau kriteria usaha keci l da n menengah, jenis da n bentu k 

usaha yang aka n didirika n serta keunggulan-keunggula n da n kelemahan-

kelemaha n yang dimiliki. Denga n memahami hal-ha l tersebut, usaha keci l 

da n menenga h (UKM) aka n mempunyai suatu pedoma n yang jelas dala m 

mendirikan, menjalanka n da n mengembangka n usahanya. 

a. Pengertian atau Kriteria Usaha Kecil dan Menengah (UKM) 

Pengertia n Usaha Keci l da n Menenga h (UKM) ternyata sangat 

bervariasi, tergantung pada konse p yang digunaka n. Setia p defenisi 

sedikitnya tercaku p dua aspek, yaitu aspe k penyerapa n tenaga kerja 

da n aspe k pengelompokka n perusahaa n ditinjau dari jumla h tenaga 

kerja yang disera p dala m gugusan/kelompo k perusahaa n tersebut. 

Berdasarka n Undang-undang Nomor 9 Tahu n 1995 kriteria usaha 

keci l dilihat dari segi keuanga n da n moda l yang dimilikinya adalah: 

1) Memiliki kekayaa n bersi h paling banya k R p. 200 juta (tida k 

termasu k tana h da n banguna n tempat usaha) atau, 

2) Memiliki hasi l penjuala n paling banya k R p. 1 milyar/tahu n. 

Sedangka n untu k kriteria usaha menengah: 

1) Untu k sektor industri, memiliki tota l aset paling banya k R p. 1 

milyar dan; 
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2) Untu k sektor no n industri, memiliki kekayaa n bersi h paling banya k 

R p. 600 juta tida k termasu k tana h da n banguna n tempat usaha; 

memiliki hasi l penjuala n tahuna n paling banya k R p. 3 milyar. 

Pengertia n pengelompokka n kegiata n usaha dapat ditinjau dari 

jumla h pekerja sebagai berikut : Usaha skala keci l adala h unit usaha 

denga n jumla h tenaga kerja paling sedikit lima orang da n paling 

banya k 19 orang termasu k pengusaha. 

Sedangka n industri ruma h tangga adala h unit usaha denga n 

jumla h tenaga kerja paling banya k empat orang termasu k pengusaha. 

Sedangka n industri skala menenga h da n besar adala h unit usaha 

denga n jumla h pekerja lebi h da n 20 orang.
8
 

 

b. Jenis dan Bentuk Usaha Kecil dan Menengah (UKM) 

Menurut Wibowo, kegiata n perusahaa n pada prinsipnya dapat 

dikelompokka n dala m tiga jenis usaha yaitu
9
: 

1) Jenis Usaha Perdagangan 

Distribusi jenis usaha ini merupaka n usaha yang terutama 

bergera k dala m kegiata n memindahka n barang da n produse n ke 

konsume n atau dari tempat yang mempunyai kelebiha n persediaa n 

ke tempat yang membutuhka n. Jenis usaha ini diantaranya 

bergera k dibidang pertokoan, warung, ruma h makan, peragena n 

                                                 
8Tambunan, Tulus, Usaha Kecil dan Menengah di Indonesia, Jakarta, Salemba Empat, 2002 

: 670 
9Wibowo, Singgih et al, Petunjuk Mendirikan Usaha Kecil, Jakarta, Cetakan Keempatbelas 

PT.Penebar Swadaya, 2003;5 
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(filial), penyalir (whole saler), pedagang perantara, tengkulak, da n 

sebagainya.Komisioner da n makelar dapat juga dimasukka n dala m 

kegiata n perdaganga n karena kegiatannya dala m jua l beli barang. 

2) Jenis Usaha Produksi 

Industri adala h jenis usaha yang terutama bergera k dala m 

kegiata n proses pengubaha n suatu bahan, barang menjadi 

bahan/barang lai n yang berbeda bentu k atau sifatnya da n 

mempunyai nilai tamba h. Kegiata n ini dapat berupa produksi, 

industri pangan, pakaian, peralata n ruma h tangga, kerajinan, baha n 

bangunan, da n sebagainya. Dala m ha l ini, kegiata n dala m budidaya 

sector pertanian, perikanan, peternakan, perkebuna n da n kegiata n 

penangkapa n ika n termasu k jenis usaha produksi. 

3) Jenis Usaha Komersial,  

Usaha jenis komersia l merupaka n usaha yang bergera k 

dala m kegiata n pelayana n atau menjua l jasa sebagai kegiata n 

utamanya. Conto h jenis usaha ini adala h asuransi, ban k konsultan, 

biro perjalanan, pariwisata, pengirima n barang (ekspedisi), 

bengkel, salo n kecantikan, penginapan, gedung biosko p da n 

sebagainya, termasu k prakte k dokter da n perencanaa n banguna n. 

Berdasarka n pendapat diatas peneliti menari k kesimpula n bahwa 

kegiata n perusahaa n pada prinsipnya dapat dikelompoka n menjadi tiga 

usaha yaitu, jenis usaha perdaganga n distribusi, jenis usaha produksi 

da n jenis usaha komersia l. 
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c. Peranan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

UU No.20 Tahu n 2008 tentang usaha mikro, kecil, da n menenga h 

dala m pasa l 3 disebutka n bahwa Usaha mikro, kecil, da n menenga h 

bertujua n menumbuhka n da n mengembangka n usahanya dala m rangka 

membangu n perekonomia n nasiona l berdasarka n demokrasi ekonomi 

yang berkeadila n. 

Dala m membangu n tipologi untu k tahap-taha p industri suatu 

Negara kontribusi industri keci l diawali dari IKRT (industri keci l 

ruma h tangga) yang bergera k dala m industri garmen, sepatu, kerajina n 

tangan, maupu n makana n yang baha n bakunya dari sektor pertania n. 

Mengembangka n sektor UMK M aka n dapat menyera p lebi h 

banya k lagi tenaga kerja yang ada da n tentu saja aka n dapat 

meningkatka n kesejahteraa n para pekerja yang terlibat di dalamnya 

sehingga dapat mengurangi angka penganggura n. Da n pada akhirnya 

aka n dapat digunaka n untu k pengentasa n Kemiskinan,. 

Usaha mikro memiliki pera n komplementer denga n perusahaa n 

besar dala m penciptaa n kesempata n kerja maupu n pertumbuha n 

ekonomi. Pera n usaha Mikro dala m perekonomia n Indonesia adala h : 

1) Usaha Mikro merupaka n pemai n utama dala m kegiata n ekonomi di 

indonesia. 

2) Penyediaa n kesempata n kerja 

3) Pemai n penting dala m pengembanga n ekonomi loka l da n 

pengembanga n masyarakat. 
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4) Penciptaa n pasar da n inovasi melalui fleksibilitas da n sensitivitas 

atas keterkaita n dinamis antar kegiata n perusahaa n. 

5) Memberika n kontribusi terhada p peningkata n ekspor no n migas. 

Pentingnya perana n usaha mikro di indonesia terkait denga n 

posisinya yang strategis dala m berbagai aspek, yaitu: 

1) Aspe k permodalan 

Usaha mikro tida k memerluka n moda l yang besar sehingga 

pembentuka n usaha ini tida k sesulit perusahaa n besar. 

2) Tenaga kerja 

Tenaga kerja yang diperluka n usaha ini tida k menuntut pendidika n 

forma l atau tinggi Lokasi Sebagia n besar usaha mikro beralokasi di 

pedesaa n da n tida k memerluka n infrastruktur sebagaimana 

perusahaa n besar. 

3) Ketahanan 

Perana n usaha mikro ini tela h terbukti bahwa usaha mikro 

memiliki ketahana n yang kuat (strong survival) ketika indonesia 

dilanda krisis ekonomi 

Usaha mikro memiliki pera n penting dala m perkembanga n 

ekonomi yang ditunjukka n ole h sejumla h indikator sebagai berikut:  

1) Ketika pertumbuha n ekonomi mencapai 4,8% tahu n 2000 dimana 

usaha besar (UB) belu m bangkit, banya k pakar memperkiraka n ha l 

tersebut kontribusi dari usaha mikro selai n dari sektor konsumsi. 
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2) Hasi l survei 1998 ketika awa l krisis terhada p 225 ribu usaha mikro 

da n keci l di seluru h indonesia menunjukka n bahwa hanya 4% saja 

usaha mikro da n keci l menghentika n bisnisnya, 64% tida k 

mengalami perubaha n omzet, 31% omzetnya menurun, da n bahka n 

1% justru berkembang. 

3) Technica l assistent ADB pada tahu n 2001 juga melakuka n survei 

terhada 500 usaha mikro da n keci l dimeda n da n semarang yang 

memberika n hasi l bahwa 78% usaha mikro keci l menjawab tida k 

terkena dampa k krisis moneter. 

Setidaknya ada lima aspe k utama yang menjadi alasa n mengapa 

usaha mikro memiliki pera n strategis, yaitu:
10

 

1) Aspe k manajeria l yang meliputi peningkata n produktivitas/ omzet/ 

tingkat utilitas/ tingkat hunian, meningkatka n kemampua n 

pemasara n da n pengembanga n sumber daya manusia. 

2) Aspe k permodala n yaitu meliputi bantua n moda l (penyisiha n 1-5% 

keuntunga n BUM N da n kewajiba n untu k menyalurka n kredit bagi 

usaha keci l minimu m 20% dari portofolio kredit bank) da n 

kemudaha n kredit. 

3) Pengembanga n progrma kemitraa n denga n usaha besar bai k lewat 

siste m Bapak- ana k angkat, PIR, keterkaita n hulu hilir (forward 

linkage), keterkaita n hilir hulu (backward linkage), moda l ventura, 

atau subkontra k. 

                                                 
10 Ipb, M. P. I. „Model Penyaluran Kredit Kepada Usaha Mikro Dan Kecil Berdasarkan 

Karakter Dan Kapasitas (Kasus Unit Kemitraan Dan Bina Lingkungan‟, (2003), hal 1–12 
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4) Pengembanga n sentra industri keci l dala m suatu kawasa n apaka h 

berbentu k PI K (pemukima n industri kecil), LI K (lingkunga n 

industri kecil), SUIK (sarana usaha industri kecil) yang dudukung 

UPT (unit pelayana n teknis) da n TPI (tenaga penyuluha n industri). 

5) Pembinaa n untu k bidang usaha da n daera h tertentu lewat KUB 

(kelompo k uasaha bersama), Kopinkra (koperasi industri keci l da n 

kerajinan). 



 
 

 
 

BAB III 

METODE PENILITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Sehubunga n denga n judu l penelitian, maka jenis penelitia n ini yaitu 

jenis penelitia n kualitatif lapanga n (Field Research). Metode penelitia n 

kualitatif sering disebut metode penelitia n naturalistic karena penelitiannya 

dilakuka n pada kondisi alamia h (Natura l Setting). 

Metode penelitia n kualitatif adala h metode penelitia n yang 

berlandaska n pada filsafat post positivisme, digunaka n untu k meneliti pada 

kondisi obje k yang alamia h sebagai lawannya dari eksperime n dimana 

peneliti adala h sebagai instrument kunci, Tekni k pengumpula n data 

dilakuka n secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, da n 

hasi l penelitia n kualitatif lebi h menekanka n makna daripada generalisasi.  

Penelitia n ini bersifat deskriptif kualitatif karena penelitia n ini berupa 

pengungkapa n fakta yang ada yaitu suatu penelitia n yang terfokus pada usaha 

mengungkapka n suatu masala h da n keadaa n sebagaimana adanya, yang 

diteliti da n dipelajari sebagai suatu yang utu h. 

Ha l ini dapat dipahami bahwa pada dasarnya penelitia  n yang 

sebenarnya adala h dala m rangka menemuka n atau membahas mengenai 

masala h yang baru untu k dijadika n pengetahua n maupu n mencari teori yang 
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baru, didasarka n pada penjelasa n mengenai gejala yang muncu l pada suatu 

masala h.
1
 

Adapu n alasa n digunakannya metode penelitia n kualitatif disebabka n 

selama ini dala m melakuka n penelitia n denga n menggunaka n metode 

kuantitatif memiliki kelemaha n terutama dala m tekni k pengumpula n data 

denga n menggunaka n kuesioner (angket). Dala m ha l ini peneliti ingi n 

mengetahui secara mendala m mengenai alasa n PT Pertamina (Persero) 

Meda n melakuka n progra m kemitraa n bina lingkunga n. 

Ha l tersebut tentu aka n terjawab denga n lebi h jelas jika dilakuka n 

denga n mewawancarai piha k yang bersangkuta n secara mendala m (indept h 

interview), jika penelitia n dilakuka n denga n mengisi kuesioner (angket) maka 

peneliti tida k aka n memahami jawaba n yang diberika n secara mendala m. 

 

B. Sifat Penelitian 

Selai n itu dala m penelitia n ini tida k dirumuska n hipotesis karena 

justru aka n menemuka n hipotesis. Ole h sebab itu, dala m metode penelitia n 

kualitatif memiliki keunggula n dala m proses penelitiannya karena bersifat 

holisti k (menyeluruh) da n dinamis, adanya hubunga n timba l bali k (interaksi) 

antara peneliti denga n yang diteliti serta transferability (tida k bersifat general) 

di mana dala m penelitia n kualitatif tida k melakuka n generalisasi, tetapi lebi h 

menekanka n pada tingkat makna. 

                                                 
1 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014), 8 
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Sehingga dapat memudahka n pembaca dari hasi l penelitia n ini 

memahami apa yang menjadi masala h da n diperole h atau ditemuka n suatu 

hipotesis da n konse p yang baru. 

Selanjutnya untu k memperlancar proses penelitia n maka peneliti aka n 

senantiasa membangu n rapport (hubunga n yang baik) denga n para mitra 

binaa n UK M PT. Pertamina (Persero) Meda n sebagai subje k penelitian, 

denga n bersedia mendengar kesukaran, persepsi da n apa yang dipikirka n ole h 

mereka atau aktivitas mereka lakuka n menurut versi mereka buka n menurut 

pandanga n da n penilaia n si peneliti. 

Untu k mengumpulka n data yang demikia n perlu dialog secara terus-

menerus sehingga peneliti dapat memahami makna dari uraia n mereka. 

Denga n wawancara berulang kali diharapka n aka n semaki n mendapat 

kepercayaa n da n tanggapa n dari subye k yang diteliti. 

 

C. Sumber Data 

1. Data Primer 

Data primer yang dikumpulka n dala m penelitia n ini adala h data yang 

diperole h secara langsung denga n memberika n kuesioner atau daftar 

pertanyaa n kepada Mitra Binaa n Pertamina (Persero) Punggur. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupaka n data yang ada kaitannya denga n masala h yang 

diteliti. Data sekunder yang digunaka n dala m penelitia n ini adala h data 

dari PT Pertamina (Persero) Punggur.
2
 

                                                 
2 Sugiyono,“Metode Penelitian Kuntlitatif,Kualitatif, dan R&D”, Bandung, CV.Alfabeta, 

2018, hal 289  
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulka n melalui wawancara mendala m (yaitu wawancara 

semiterstruktur), observasi, da n dokumentasi. Wawancara mendala m 

terhada p beberapa piha k yang diangga p menguasai masala h penelitia n. 

Wawancara (interview) merupaka n cara/tekni k pengumpula n data denga n 

mengadaka n wawancara langsung secara mendala m denga n pihak-piha k yang 

terkait. 

Dala m melakuka n wawancara, selai n harus membawa instrume n 

sebagai pedoma n untu k wawancara, maka pengumpu l data juga dapat 

menggunaka n alat bantu seperti buku catatan, kamera, da n tape recorder. 

Observasi dilakuka n melalui pengamata n awa l da n terju n langsung ke 

lapanga n denga n mengamati kegiatan-kegiata n yang dilakuka n ole h mitra 

binaa n PT Pertamina (Persero) Meda n tersebut. Sementara itu dokumentasi 

dilakuka n untu k dapat memperole h tambaha n informasi lagi denga n 

menggunaka n catatancatata n atau dokume n yang ada di lokasi penelitia n serta 

sumber-sumber lai n yang releva n denga n obje k penelitia n. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Penelitia n ini merupaka n kajia n untu k pera n Progra m Kemitraa n da n 

Bina Lingkunga n dala m pengembanga n usaha keci l da n menenga h (UKM). 

Tahapa n dala m penelitia n kualitatif ini adala h diawali denga n memasuki 

lapanga n denga n grand tour da n minitour questio n. 

Miles and Huberma n (1984) dala m Sugiyono, mengemukaka n bahwa 

aktivitas dala m analisis data kualitatif dilakuka n secara interaktif da n 
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berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya suda h 

jenu h. Aktivitas dala m analisis data, yaitu:
3
 

a) Data Reduction/reduksi data 

Mereduksi data berarti merangkum, memili h hal-ha l yang pokok, 

memfokuska n pada hal-ha l yang penting, dicari tema da n polanya. 

Denga n demikia n data yang tela h direduksi aka n memberika n gambara n 

yang lebi h jelas, da n mempermuda h peneliti untu k melakuka n 

pengumpula n data selanjutnya, da n mencarinya bila diperluka n. 

b) Data Display/penyajian data 

Dala m penelitia n ini, penyajia n data bisa dilakuka n dala m bentu k 

uraia n singkat, bagan, hubunga n antar kategori, flowchart da n sejenisnya. 

Yang paling sering digunaka n untu k menyajika n data dala m penelitia n ini 

adala h denga n teks yang bersifat naratif. Denga n mendisplayka n data, 

maka aka n memudahka n untu k memahami apa yang terjadi, 

merencanaka n kerja selanjutnya berdasarka n apa yang tela h dipahami. 

c) Conclusion/Verification 

Kesimpula n awa l yang dikemukaka n masi h bersifat sementara, 

da n aka n beruba h bila tida k ditemuka n bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung pada taha p pengumpula n data berikutnya. Tetapi apabila 

kesimpula n yang dikemukaka n pada taha p awal, didukung ole h bukti-

bukti yang valid da n kosiste n saat peneliti kembali ke lapanga n 

                                                 
3 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung : Alfabeta, 2007). Hal. 91 
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mengumpulka n data, maka kesimpula n yang dikemukaka n merupaka n 

kesimpula n yang kredibe l. 

 

F. Uji keabsahan data 

Uji keabsaha n data yang aka n dilakuka n meliputi uji kredibilitas data 

denga n : trianggulasi sumber da n perpanjanga n pengamata n. Trianggulasi 

sumber adala h untu k menguji kredibilitas data dilakuka n denga n cara 

mengece k data yang tela h diperole h melalui beberapa sumber denga n 

menggunaka n tekni k yang sama. 

Dala m ha l ini peneliti meneliti beberapa staf PT Pertamina (Persero) 

Meda n da n beberapa mitra binaannya. Dari sumber-sumber tersebut, 

pendapatnya tentu tida k bisa dirata-ratakan, tetapi dideskripsikan, mana 

pandanga n yang sama da n yang berbeda. 

Sementara dala m perpanjanga n pengamata n dilakuka n untu k menguji 

kredibilitas data penelitia n ini, hanya difokuska n pada pengujia n terhada p 

data yang diperoleh, apaka h data yang diperole h itu setela h dice k kembali ke 

lapanga n benar atau tidak, beruba h atau tida k. Bila setela h dice k kembali ke 

lapanga n data suda h benar berarti kredibel, maka waktu perpanjanga n 

pengamata n dapat diakhiri. 



 

 
 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Program Kemitraan Dan Bina Lingkungan Pertamina 

a. Definisi PKBL 

PKB L merupaka n suatu progra m yang disentralisasi ole h pusat 

berdasarka n  Peratura n Menteri BUM N No. Per-05/MBU/2007 

tentang Progra m Kemitraa n  BUM N denga n Usaha Keci l da n 

Progra m Bina Lingkungan
1
. Jadi dala m  pelaksanaannya tida k terkait 

(tida k ada campur tangan) ole h pemerinta h daera h. 

Selanjutnya ia menambahka n dari segi pendanaa n dana PKB L 

berasa l dari laba bersi h PT. Pertamina (Persero) setela h dipotong 

paja k. Jadi dapat dikataka n jika keuntunga n PT. Pertamina (Persero) 

dala m suatu periode tertentu lebi h besar dari  periode yang lalu maka 

aka n lebi h besar pula dana untu k PKB L yang disediaka n. 

Ha l ini mengingat sesuai denga n Peratura n Menteri BUM N No. 

Per-05/MBU/2007 bahwa sumber dana PKB L berasa l dari penyisiha n 

laba bersi h perusahaa n sebesar 2% yang dapat digunaka n untu k 

Progra m Kemitraa n ataupu n Bina Lingkunga n.  

Di dala m pelaksanaannya progra m Bina Lingkunga n yang ada 

pada PKB L tida k jau h berbeda denga n kegiata n yang ada pada CSR. 

                                                 
1 Peraturan Menteri BUMN No. Per-05/MBU/2007 tentang Program Kemitraan BUMN 

dengan Usaha Kecil dan Program Bina Lingkungan 
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Karena tujua n progra m Bina Lingkunga n adala h untu k 

memajukan/membangu n masyarakat di wilaya h kerja PT. Pertamina 

(Persero). 

Seiring kondisi rii l masyarakat da n kebijaka n pemerintah, pada 

tahu n 1993 PT. Pertamina (Persero) membentu k unit Pembinaa n 

Usaha Keci l da n Koperasi (PUKK) di bawa h Direktorat Keuanga n. 

PUK K mengemba n misi untu k membantu pinjama n moda l usaha 

denga n bunga ringa n bagi usaha keci l da n koperasi sebagai dana 

bergulir (revolving fund) da n bantua n hiba h untu k pelatiha n da n 

pemasara n denga n memanfaatka n dana sebesar 2% dari keuntunga n 

perusahaa n yang menjadi bagia n pemerinta h. 

Untu k dapat memahami perkembanga n yang terjadi dala m 

peratura n yang  berkaita n denga n Progra m Kemitraa n da n Bina 

Lingkunga n dapat dilihat dala m baga n mekanisme perkembanga n 

Unit PKB L berikut ini: 
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Keputusan Menteri Keuangan No. 316/KMK.016/1994 

Keputusan Menteri Keuangan No. 60/KMK.016/1996 

Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan BUMN No. 216/M-
PBUMN/1999 

Surat Keputusan Menteri Negara BUMN No. KEP-236/MBU/2003 

Peraturan Menteri Negara BUMN No. PER-05/MBU/2007 

 

Unit PUK K pada tahu n 1994 diuba h sesuai denga n Keputusa n 

Menteri Keuanga n No. 316/KM K.016/1994 tentang Pedoma n 

Pembinaa n Usaha Keci l da n Koperasi melalui Pemanfaata n Dana dari 

bagia n Laba BUM N. Besarnya dana PUK K berasa l dari bagia n 

perusahaa n atas laba BUM N sebesar 1-5% setela h dipotong paja k. 

Kemudia n direvisi sesuai denga n Keputusa n Menteri Keuanga n No. 

60/KM K.016/1996 tangga l 9 Februari 1996 sebesar 1-3% atas laba 

BUM N setela h paja k. 

Perkembanga n selanjutnya direvisi sesuai denga n Keputusa n 

Menteri Negara Pendayagunaa n BUM N No. 216/M-PUBMN/1999 

tentang Progra m Kemitraa n da n Bina Lingkunga n (PKBL), denga n 

besarnya dana PKB L adala h penyisiha n laba perusahaa n setela h paja k 

1-5%. Kemudia n Unit PKB L direvisi da n didirika n berdasarka n Surat 

Keputusa n Menteri Negara BUM N No. KEP236/MBU/2003 tangga l 
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17 Juni 2003 da n kemudia n direvisi ole h Peratura n Menteri Negara 

BUM N No. PER-05/MBU/2007 tangga l 27 Apri l 2007 denga n teta p 

berada di bawa h Direktorat Keuangan, yang memiliki pokok-poko k 

pemikira n atau pertimbanga n sebagai berikut :  

a) Mengingat bahwa sala h satu maksud da n tujua n pendiria n BUM N 

adala h turut aktif memberika n bimbinga n da n bantua n kepada 

pengusaha golonga n lemah, koperasi, da n masyarakat, maka 

BUM N dapat menyisihka n sebagia n laba bersihnya untu k 

keperlua n pembinaa n usaha keci l / koperasi serta pembinaa n 

masyarakat sekitar BUM N.  

b) Persero da n Peru m mili k Pemerinta h (BUMN) wajib melaksanaka n 

Progra m Kemitraa n da n Progra m Bina Lingkungan, sedangka n 

bagi BUM N Persero Terbuka pelaksanaa n Progra m Kemitraa n da n 

Bina Lingkunga n dapat mengacu kepada pelaksanaa n Progra m 

Kemitraa n da n Progra m Bina Lingkunga n pada Persero da n Peru m 

(BUM N No n Terbuka). Dana Progra m Kemitraa n da n Progra m 

Bina Lingkunga n BUM N bersumber dari :  

1) Penyisiha n laba setela h paja k maksima l sebesar 2% (dua 

persen), yang ditetapka n ole h Menteri bagi BUM N berbentu k 

Peru m da n RUPS bagi BUM N berbentu k Persero 

2) Jasa administrasi pinjaman, marjin, bagi hasil, bunga deposito, 

da n atau  jasa giro dari dana Progra m Kemitraa n setela h 

dikurangi biaya operasional;  
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c) Progra m Kemitraa n diberika n dala m bentu k : pembiayaa n 

moda l kerja da n atau pembelia n aktiva teta p dala m rangka 

meningkatka n produksi da n penjualan, atau pembiayaa n 

kebutuha n dana pelaksanaa n kegiata n usaha yang diperluka n 

dala m rangka memenuhi pesana n dari rekana n.  

b) Progra m Bina Lingkunga n diberika n dala m bentu k :  

1) Bantua n korba n bencana alam;  

2) Bantua n pendidika n dan/atau pelatihan;  

3) Bantua n peningkata n kesehatan;  

4) Bantua n pengembanga n prasarana dan/atau sarana 

umum;  

5) Bantua n sarana ibadah;  

6) Bantua n pelestaria n ala m.
2
  

Melihat pada pemapara n diatas sebagai hasi l kajia n terhada p 

peratura n perundang-undanga n yang mengandung nilai-nilai CSR, 

maka dapat dikataka n bahwa pemerintah, nyata da n sungguh-

sungguh, memiliki komitmen, cara pandang, da n wawasa n berdimensi 

CSR dala m upayanya menggerakka n pembanguna n perekonomia n 

nasiona l. 

Apalagi kalau dikaitka n denga n jiwa da n makna dari Pasa l 33 

Undang-undang Dasar (UUD) 1945 pera n yang demikia n ini memang 

                                                 
2 Program Kemitraan Bina Lingkungan, pkbl.pertamina.com 
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merupaka n tuntuta n tersendiri yang harus dilaksanaka n ole h 

pemerinta h.  

Selai n itu, berbagai perangkat huku m peratura n perundang-

undanga n tersebut diatas menunjukka n adanya dua bidang sisi 

pengatura n ole h pemerintah, yakni: sisi publi k da n sisi privat. Pada 

sisi publik, denga n dikeluarkannya peratura n perundang-undanga n 

yang mengatur perusahaa n perseroa n yang dimiliki ole h pemerintah, 

maka perusahaa n perseroa n mili k pemerinta h (bai k dala m bentuk-

bentu k bada n huku m pada saat itu hingga pada akhirnya mengalami 

penyederhanaa n seperti saat ini) diberika n kewajiba n untu k 

menjalanka n pera n CSR. 

Sementara pada sisi privat, pemerinta h melalui peratura n 

perundang - undanga n yang mengatur atau berkaita n denga n usaha 

keci l da n koperasi juga memberika n kewajiba n serupa kepada 

pengusaha menenga h da n besar untu k teta p memperhatika n da n 

peduli terhada p pengusaha keci l da n koperasi serta masyarakat 

sekitarnya
3
. 

b. Syarat Bagi Calon Mitra Binaan Program Kemitraan Bina 

Lingkungan Pt. Pertamina (Persero) 

Dana PKB L diperole h dari penyisiha n sebagia n laba, masing-

masing maksima l 2% dari laba bersi h perusahaa n sebagai bentu k 

tugas sosia l BUM N. Usaha yang dapat dibiayai adala h usaha yang 

                                                 
3 Kebijakan dan Komitmen CSR Pertamina, pertamina.com 
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produktif di semua sektor ekonomi  (industri/ perdagangan/ pertanian/ 

perkebunan/ perikanan/ jasa/ lainnya). Berikut ini adala h  beberapa 

syarat bagi calo n penerima pinjama n sesuai ketentua n yang terdapat 

pada Pasa l 3 Peratura n Menteri BUM N No. Per-05/MBU/2007 

tentang Progra m Kemitraa n BUM N denga n Usaha Keci l da n Progra m 

Bina Lingkunga n antara lain:  

a) Tela h melakuka n kegiata n usaha minima l 1 tahu n da n mempunyai 

prospe k untu k dikembangka n  

b) Memiliki kekayaa n bersi h paling banya k R p. 200 juta (tida k 

termasu k tana h da n banguna n tempat usaha) atau memiliki hasi l 

penjuala n tahuna n paling banya k R p. 1 Milyar. Lebi h diutamaka n 

usaha keci l da n Koperasi Primer yang belu m memiliki kemampua n 

akses perbanka n atau tida k mempunyai jamina n yang cuku p untu k 

memiliki kredit perbanka n.  

c) Mili k Warga Negara Indonesia  

d) Bersedia menyerahka n agunan/jamina n atas pinjama n.  

e) Belu m perna h da n tida k sedang mendapat bantua n pembinaa n dari 

BUM N da n institusi sejenis yang lai n.  

f) Belu m memenuhi persyarata n perbanka n (no n bankable). 

Selanjutnya ada beberapa persyarata n yang wajib dilakuka n ole h 

calo n mitra binaa n untu k mendapatka n pinjama n dari PT. Pertamina 

(Persero) antara lain:  

a) Mengajuka n proposa l permohona n pinjama n yang memuat: 
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1) Data pribadi sesuai KTP;  

2) Data Usaha (bentu k usaha, alamat usaha, mulai mendirika n usaha, 

jumla h tenaga kerja, dsb);  

3) Data Keuanga n meliputi Lapora n Keuangan/Catata n Keuanga n 3 

bula n terakhir;  

4) Rencana Penggunaa n Dana Pinjama n  

b)  Melampirkan: 

1) Fotocopy KT P Suami/Istri atau identitas lainnya;  

2) Fotocopy Kartu Keluarga;  

3) Pas Photo ukura n 3x4;  

4) Izi n Usaha / Surat Keteranga n Usaha dari piha k yang berwenang 

(bersifat fleksibel) 

5) Gambar/ Dena h Lokasi Usaha;  

6) Fotocopy Rekening Bank/Buku Tabunga n. 

c) Lapora n Keuanga n Sederhana (diisi pada formulir aplikasi).  

d) Surat Pernyataa n tida k sedang mendapatka n pinjama n Kemitraa n 

dari BUM N lai n. 

c. Tata Cara Pemberian Pinjaman 

Berikut ini adala h tata cara pemberia n pinjama n kepada calo n 

mitra binaa n PT. Pertamina (Persero) antara lain:  

1. Surat Permohona n UK M disertai rencana pengembanga n usahanya 

disampaika n kepada ketua pelaksana PKB L PT Pertamina 
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(Persero) terdekat. Rencana pengembanga n tersebut sekurang-

kurangnya berisi : 

a) Keadaa n saat ini  

1) Data Perusahaa n (BadanUsaha/Koperasi/Perorangan) : 

nama, alamat, pimpinan/pemili k da n nomor 

telepon/faksimile.  

2) Uraia n Usaha : Tempat usaha, iji n usaha(bila ada), lama 

usaha da n jenis barang/jasa.  

3) Organisasi : jumla h tenaga kerja, administrasi da n 

hubunga n denga n lembaga keuanga n da n perbanka n.  

4) Produksi : prasarana/sarana jenis da n sumber baha n baku  

5) Pemasara n : tempat/daerah, penjualan/omzet da n 

strategi/cara  

6) Keuanga n : laba/rugi (bulanan/tahunan), neraca da n cas h 

flow. 

b) Bantua n yang diharapka n da n rencana pengembalia n pinjama n. 

c) Keadaa n yang diharapka n setela h mendapat pinjama n 

(Dibandingka n denga n keadaa n saat ini).  

d) Rekomendasi dari instansi terkait (bila perlu). 

2. PT Pertamina (Persero) melakuka n survey, evaluasi, da n seleksi 

bai k sendiri atau dibantu piha k lai n.  

3. Pengusaha keci l yang terpili h menyelesaika n administrasi denga n 

PT Pertamina (Persero) da n menjadi pengusaha keci l mitra binaa n. 
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Bantua n dala m bentu k pinjama n dituangka n dala m surat 

perjanjian/kontra k.  

4. Pembinaa n da n penyalura n bantua n secara langsung kepada 

pengusaha keci l.  

5. Tida k ada biaya administrasi untu k bantua n dana kepada 

pengusaha keci l. 

Adapu n beberapa kegiata n pembinaa n yang dilakuka n ole h 

PKB L PT. Pertamina (Persero) terhada p pengembanga n Usaha Keci l 

da n Menenga h yaitu:  

1) Pendidikan/Pelatihan, pengkajian/penelitia n da n pemaganga n 

untu k meningkatka n kemampua n kewirausahaan, manajeme n da n 

keterampila n teknis produksi  

2) Pinjama n moda l kerja da n investasi denga n jasa administrasi 6% 

per tahu n.  

3) Pemasara n da n promosi hasi l produksi 

Ada dua bentu k bantua n yang diberika n ole h PKB L PT. 

Pertamina (Persero) kepada mitra binaannya antara lain: 

1) Pinjaman 

a) Jumla h pinjama n sebesar 75% dari jumla h kebutuha n dana. 

b) Jumla h pinjama n kepada masing-masing pengusaha keci l mitra 

binaa n maksimu m R p. 75 juta.  
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2) Hiba h  

a) Khusus untu k biaya pendidikan/pelatihan, pengkajian/penelitian, 

pemagangan, pemasara n da n promosi.  

b) Besar dana hiba h untu k masing-masing pengusaha keci l mitra 

binaa n maksimu m 75% dari kebutuha n dana. 

Pembinaa n terhada p mitra binaa n PKB L PT. Pertamina (Persero) 

dilaksanaka n selama mitra binaa n masi h laya k dibina da n belu m 

mempunyai akses perbanka n (bankable). 

Adapu n pelatiha n yang diberika n ole h PKB L PT. Pertamina 

(Persero) Meda n adala h pelatiha n ESQ (Emotiona l Spiritua l Quotien) . 

Dala m pelatiha n ESQ tersebut PKB L PT. Pertamina (Persero) Regiona l I 

bekerja sama langsung denga n ESQ Leadershi p Center dari Jakarta.  

Pelatiha n ESQ ini bertujua n untu k mencoba menggabungka n 

kecerdasa n intelektua l (IQ), kecerdasa n emosiona l (EQ), da n kecerdasa n 

spiritua l (SQ) dala m satu konse p yang saling terintegrasi.  

Di dala m pelatiha n ESQ terdapat tuju h nilai dasar yang ditanamka, 

yaitu jujur, disiplin, tanggung jawab, kerjasama, adil, peduli, da n visioner. 

Denga n penanama n nilai-nilai tersebut, para mitra binaa n diharapka n 

dapat memiliki jiwa yang mandiri sehingga memiliki menta l 

kewirausahaa n untu k menjalanka n usahanya menjadi lebi h bai k. Ha l ini 

sejala n denga n Tata Nilai Unggula n yang ada di dala m PT. Pertamina 

(Persero) yaitu focus, integrity, visionary, excellence, da n mutua l respect. 
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Pelatiha n yang diadaka n mulai pagi hingga sore hari tersebut berisi 

materi tentang motivasi pribadi kepada mitra binaa n yaitu berusaha untu k 

menguba h pola pikir (mindset) dari mitra binaa n serta manajeme n qolbu. 

Setela h mendapatka n pelatiha n tersebut para mitra binaa n dapat 

meningkatka n kemampua n untu k berusaha, dapat mempunyai rasa 

tanggung jawab mora l terhada p pinjama n uang yang diberika n karena 

uang tersebut ke depa n aka n diberika n kembali kepada para calo n mitra 

binaa n PT. Pertamina (Persero) (dana revolving), serta dala m jangka 

panjang mitra binaa n tersebut lebi h maju da n berpikira n positif setela h 

mendapat pinjama n tersebut.
4
 

                                                 
4 Program Kemitraan Bina Lingkungan, pkbl.pertamina.com 
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Setela h usula n peminjama n disetujui maka piha k PT. Pertamina 

(Persero) dapat memberika n pinjamannya sesuai denga n jumla h pinjama n 

yang disalurka n sesuai denga n otorisasi yang berlaku. Penyalura n pinjama n 

mitra binaa n dilaksanaka n sesuai denga n wewenang da n otorisasi yang 

ditetapka n ole h Koordinator PKB L da n berdasarka n rencana kerja 

anggara n PKB L yang tela h disetujui. 

Penyalura n pinjama n diupayaka n kepada pelaku usaha keci l yang 

memiliki prospe k untu k berkembang da n diprioritaska n berdomisili di 

sekitar wilaya h kerja perusahaa n yang diikat dala m surat perjanjia n 

peminjama n uang. Selanjutnya dilakuka n penandatangana n Surat 

Perjanjia n Peminjama n Uang (SPPU) yang ditandatangani ole h 

Koordinator PKB L Regio n. 

Fungsi PKB L Regio n dala m ha l penyalura n dana harus langsung 

kepada mitra binaa n. Dala m pengembalia n poko k pinjama n harus 

disalurka n kepada mitra binaa n yang berdomisili di PKB L Regio n. 

Selanjutnya untu k pinjama n taha p kedua da n seterusnya dapat diberika n 

jika kualitas pinjama n dala m kategori pinjama n lancar atau tela h lunas 

sesuai denga n waktu yang ditentuka n dala m  Surat Perjanjia n Pinjama n 

Uang (SPPU). 

Jangka waktu pengembalia n pinjama n ditetapka n maksima l 36 bula n. 

Terhada p mitra binaa n yang pengembalia n pinjamannya kurang lancar, 

diragukan, da n macet dapat dilakuka n usaha-usaha pemuliha n pinjama n 

denga n cara penjadwala n kembali (rescheduling) atau penyesuaia n 
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persyarata n (reconditioning). Untu k penagiha n atas pinjaman, PKB L 

Regio n secara aktif melakuka n monitoring atas pengembalia n pinjama n. 

PKB L Regio n dapat melakuka n penagiha n denga n bekerja sama denga n 

piha k kegita atas persetujua n Koordinator PKB L Regio n. 

Terhada p mitra binaa n yang kualitas angsurannya kurang lancar, 

diraguka n da n macet, maka harus dilakuka n kunjunga n da n penagiha n 

langsung kepada mitra binaa n. Setela h uang diterima dari PKB L Regio n 

kepada mitra binaa n maka selanjutnya adala h melaksanaka n penggunaa n 

dana yang tela h disalurka n sesuai denga n proposa l yang tela h diajuka n. 

Kemudia n teta p berkewajiba n melaksanaka n pembayara n angsura n 

poko k da n jasa administrasi sesuai denga n jatu h tempo yang disepakati 

dala m surat perjanjia n pinjama n. Tugas dari PKB L Regio n adala h 

melakuka n evaluasi kartu piutang terhada p masing-masing mitra binaa n. 

Ha l ini bertujua n untu k memastika n kebenara n pembayara n 

angsura n poko k da n jasa administrasi serta melakuka n entri data angsura n 

mitra binaa n ke dala m Siste m Informasi Manajeme n PKB L da n menceta k 

daftar penggolonga n kuallitas pinjama n denga n kategori lancar, kurang 

lancar, ragu-ragu, da n macet serta mengirimka n konfirmasi saldo piutang 

kepada mitra binaa n secara triwula n. 

Piha k PKB L Regio n kemudia n melakuka n pemantaua n terhada p 

mitra binaa n yang masu k ke dala m golonga n kualitas kurang lancar, ragu-

ragu, da n macet lalu membuat surat pernyataa n pengakua n utang serta 

dibawa langsung kepada mitra binaa n untu k ditandatangani. 
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Mitra binaa n yang menandatangani surat pernyataa n pengakua n 

utang tersebut kemudia n memberika n penjelasa n alasa n keterlambata n 

pembayara n angsura n poko k da n jasa administrasi serta ketersediaa n kapa n 

pembayara n utang aka n dilaksanaka n. 

Jika ha l diatas suda h terjadi kepada mitra binaa n maka piha k PKB L 

Regio n melakuka n pembinaa n khusus dala m bentu k pemuliha n pinjama n 

denga n cara penjadwala n kembali (rescheduling) atau penyesuaia n 

persyarata n (reconditioning) untu k pemuliha n kategori kualitas pinjama n 

mitra binaa n yang bermasala h. 

Namu n buka n berarti pembinaa n hanya diberika n kepada mitra 

binaa n yang bermasala h sebab PKB L Regio n mempunyai kewajiba n untu k 

teta p melakuka n pembinaa n terhada p seluru h mitra binaa n dala m rangka 

pengembanga n usaha mereka. 

Pembinaa n atau pelatiha n untu k pengembanga n mitra binaa n hanya 

dilaksanaka n secara berkesinambunga n da n dapat melibatka n piha k ketiga 

(konsultan, lembaga pendidikan, da n lain-lain). Pembinaa n atau pelatiha n 

tersebut dapat dilaksanaka n denga n menggunaka n dana hiba h.
5
 

2. Profil kampung Badransari 

Kampung Badransari dibuka ole h Jawata n Transmigrasi pada tahu n 

1952, pada waktu kedatanga n peserta Transmigrasi hampir bersamaa n 

denga n saat penebanga n huta n untu k calo n penempata n warga 

transmigrasi tersebut, maka terjadila h saling bahu membahu, bantu 

                                                 
5 Kebijakan dan Komitmen CSR Pertamina, pertamina.com 
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membantu da n kerja sama antar warga anggota transmigrasi untu k 

mempercepat proses pembukaa n huta n yang masi h bersifat huta n rimba. 

Selanjutnya ole h piha k Jawata n Transmigrasi dibentukla h 6 (enam) 

kelompo k dari warga anggota transmigrasi yang berasa l dari Bd 21 da n 

kampong Hadimulyo Bd 22 Metro. 

Jumla h anggota transmigrasi pada waktu itu terdiri dari 59 K  K 

(Kepala Keluarga) yang pada umumnya berasa  l dari Provinsi Jawa 

Tengah, denga n tujua n untu k mendapatka n laha n pertania n yang lebi h 

laya k. Selanjutnya pendudu k dari beberapa kelompo k tersebut 

mengadaka n musyawarah, khususnya tentang pembentuka n 

Desa/Kampung diambila h nama BADRANSARI, yang berasa l dari kata 

Badra n yang artinya Bahagia sedangka n Sari artinya Inti. Jadi, Badransari 

dapat diartika n sebagai kebahagiaa n yang sejati. 

Dari keadaa n Pra-Desa/Kampung akhirnya pada tangga l 15 

November 1954 disyahka n menjadi Desa/Kampung Badransari, yang 

dipimpi n ole h seorang Kepala Desa/Kampung da n dibantu satu orang 

carik, 3 (tiga) orang kebayan, kamitua, Jogoboyo serta beberapa RT da n 

perangkat Desa/Kampung lainnya, berikut letak geografis kampung 

Badransari : 

1. Bidang Pemerintaha n Umu m : 

a. Luas da n batas wilaya h:  

b. Luas Desa  : 265 ha 

c. Batas Wilayah  : 
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1) Sebela h Utara : Kampung Nambahrejo Kec. Kota Gajah 

2) Sebela h Selatan : Metro Utara Kodaya Metro 

3) Sebela h Barat : Kampung Totokaton 

4) Sebela h Timur : Kampung Srisawahan 

d. Jara k ke Kecamatan : 4 Km 

e. Demografi 

f. Jumla h Pendudu k  : Juni 2020 jumla h 1767 

g. Mata Pencaria n   : Petani, Nelayan, Peterna k da n PNS 

3. UMKM Binaan Pertamina 

Ruma h Produksi Moga Djaya yang beralamat di Dusu n III RT 02 

Kampung Badransari Kecamata n Punggur Kabupate n Lampung Tenga h 

ini di miliki ole h ibu Suprihati n beroprasi  pada tahu n 2016 akhir,  

berawa l dari banyaknya udang da n ika n keci l yang didapat ole h para 

nelaya n tangka p yang ada dikampung badransari yang sangat melimpa h 

da n harganya yang mura h. 

Karena begitu banyaknya ika n da n udang  yang mura h tersebut  

sehingga membuat harganya sangat mura h da n nelaya n tangka p 

mengalami kesulita n dala m penjualannya.  Dari situ Muncula h ide dari 

ibu suprihati n untu k mengolahnya menjadi makana n ringa n yang 

diharapka n taha n lama da n bernilai jua l tinggi.  

Ibu suprihati n mengolahnya secara manua l denga n dibungkus diplasti k 

kemudia n dijua l keliling kesekola h tempat beliau mengajar da n disekola h 

lingkunga n tempat beliau mengajar. Ha l itu berjala n hingga 1 tahu n. 
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Kemudia n ditahu n 2017 ibu suprihati n aktif mengikuti kegiata n 

kegiata n kewirausahaa n da n aktif mengikuti organisasi UMK M yang ada 

dikecamata n tempat tingga l. 

Beliau menjadi sekretaris KWT “Tunas Putri” da n menjadi ketua 

POKLAHSAR “ Mina Dira Jaya “.  

Dala m kegiatan-kegiata n tersebut ibu suprihati n sering mengikuti 

pameran-pamera n produ k da n mengikuti pelatihan-pelatiha n untu k 

mengembangka n usahanya. karna keunika n produ k yang dimiliki da n 

berbeda dega n produk-produ k yang ada maka usaha ibu suprihati n ini 

mendapatka n perhatia n pemerinta h terutama dinas perikana n kabupate n 

lampung tenga h. 

Sehingga pada tahu n 2018 ibu suprihati n mendapatka n bantua n alat 

yaitu spiner yang gunanya untu k meniriska n minya k dari produ k olaha n 

aneka kress mina dira. Berawa l dari itu produ k udang kress da n iwa k kali 

mina dira maki n disukai karna rasanya yang khas bernilai gizi tinggi da  n 

kadar minyaknya yang sedikit, sehigga penampilannya semaki n menari k. 

Dari situ usaha mina dira yang diproduksi diruma  h produksi  Moga 

Djaya mengalami penjuala n yang sangat bai k. Ibu suprihati n mulai 

menawarka n produk-produknya ketoko oleh-ole h yang ada di kabupate n 

sekitar da n akhirnya diterima ole h beberapa too k oleh-ole h yang ada di 

metro da n sekitarnya. 

Pada tahu n 2019 ibu suprihati n bekerja sama denga n BUM N 

PERTAMINA sebagai mitra binaa n. Dari situ usaha ibu suprihati n 
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mendapatka n perhatia n da n difasilitasi sehingga mendapatka n bantua n 

pembuata n packing produ k. Dari situ produ k unggula n udang kress 

memiliki penampila n baru yang lebi h kekinia n da n miliniea l.
6
 

Produk-produ k keunggula n mina dira diajuka n dibeberapa toko oleh-

ole h dibandar lampung da n sekitarnya da n dipromosika n melalui media 

sosia l. Da n Alhamdulilla h sampai saat ini produ k unggula n udang kress 

da n lain-lai n suda h dijua l di toko oleh-ole h Askha Jaya, Hai Tom, 

Damarian, Banana Foster (3 outlet), Iyen2, 212 Mart, Delfan, Mumtaz, 

Sahabat da n lain-lai n. Penjuala n secara online melalui Watshap, 

Facebook, Instagra m. Da n beberapa kali melayani penjuala n ke Taiwan, 

Jepang, da n Hongkong. 

 

 

                                                 
6 Observasipenelitianpada UMKM MogaDjaya, buSuprihatin 
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STRUKTUR ORGANISASI 

RUMAH PRODUKSI  ANEKA SNACK MOGA DJAYA  

“MD” 

KAMPUNG BADRANSARI KECAMATAN PUNGGUR  

KABUPATEN LAMPUNG TENGAH 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bidang Pengadaa n Barang  

SURATMIN 

 

 

 

 

 

Pekerja di bagia n produksi  

1. Sulistiyowati 

2. Betti  

3. Yatini  

4. Okta cahyaningtias 

 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Rumah Produksi  Aneka Snack Moga 

Djaya  “Md”
25

 

 

                                                 
25 Wawancara dengan ibu Suprihatin 23 Februari 2023 

KepalaProduksi 

SULISTIYOWATI 

KepalaPengepakan 

OktaCahyaningtias 
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B. Pembahasan 

Dala m bab ini membahas da n menyajika n data yang diperole h selama 

penelitia n dilapanga n denga n cara pendekata n kualitatif yaitu data yang 

diperole h denga n komunikasi langsung bersama para narasumber yang 

berwenang untu k menjawab pertanyaa n yang kemudia n ditari k kesimpula n. 

Analisis ini berfokus pada Perkembanga n Pelaksanaa n Penyalura n Dana 

Pinjama n Pada Progra m Kemitraa n Da n Bina Lingkunga n di kampung 

Badransari. 

Untu k mendukung peroleha n data, selai n data primer yang diperole h di 

lapanga n melalui wawancara secara langsung ole h beberapa narasumber di 

umk m kampung Badransari. Maka selanjutnya juga diperole h data sekunder 

dala m membantu menjelaska n hasi l wawancara terutama yang terkait denga n 

tingkat karakteristi k jawaba n para narasumber seperti data-data berupa 

dokumen, arsi p da n referensi lainnya yang diperole h dari umk m kampung 

Badransari. Data-data yeng diperole h tersebut aka n dideskripsika n sehingga 

masala h penelitia n tentang Perkembanga n Pelaksanaa n Penyalura n Dana 

Pinjama n Pada Progra m Kemitraa n Da n Bina Lingkunga n di kampung 

Badransari dapat terjawab da n dianalisis. Selanjutnya hasi l wawancara aka n 

diuraika n secara sistematis sesuai denga n sifat metode penelitia n deskriptif 

kualitatif.
26

 

 

 

                                                 
26 Moleong, Lezy.j, Metodologi penelitian kualitatif, jakarta.ppm 
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1. Deskripsi Hasil Wawancara 

a) Adanya Problematika dalam program PKBL 

Pencapaia n tujua n adala h hasi l yang diharapka n da n upaya 

pencapaia n hasi l yang ingi n diperole h dari dilakukannya kegiata n 

sosialisasi dala m rangka meningkatka n partisipasi masyarakat 

untu k mengikuti progra m PKB L di kampung Badransari. 

Berdasarka n hasi l wawancara denga n Ibu Suparti selaku 

Kepala Sub Bagia n pada, 28 Februari 2023 yang mengataka n 

bahwa: 

“Progra m Kemitraa n Da n Bina Lingkunga n mempunyai 

tujua n untu k meningkatka n kemampua n usaha keci l agar menjadi 

tanggu h da n mandiri denga n cara pemanfaata n dana perusahaa n 

dala m bentu k pinjama n moda l da n pembinaa n, serta, PKB L suda h 

melakuka n kegiata n sesuai denga n struktur yang menjadi patoka n 

progra m da n memiliki perencanaa n yang sama sesuai denga n 

tujua n yang henda k dicapai da n memiliki sarana da n prasarana 

yang tepat untu k bersosialisasi ke UK M.”
27

 

 

Berdasarka n hasi l wawancara denga n Ibu Suprihati n selaku 

UK M pada, 28 Februari 2023 yang mengataka n bahwa : 

“pihak PKBL telah memberikan bantuan dala m bentu k 

pinjama n moda l, aka n tetapi kurangnya informasi yang jelas yang 

mengakibatka n progra m tersebut belu m maksima l da n juga 

kurangnya pengetahua n masyarakat dala m mengikuti progra m 

tersebut, sehingga pembinaaa n yang diberika n PKB L belu m 

maksimal, yang di sebabka n kurangnya sosialisasi yang dilakuka n 

PKB L. Piha k PKB L sendiripu n masi h mau memberika n informasi 

yang jelas kepada masyarakat jika masyarakat tersebut ingi n tahu 

bagaimana proses progra m tersebut. da n masi h mau membina 

masyarakat atau UKMnya jika ada kesulita n dala m mengurus 

administrasinya.”
28

 

                                                 
27 Wawancara dengan ibu suparti selaku kepala bagian 
28 Wawancara dengan ibu suprihatin selaku umkm 28 februari 2023 
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Berdasarka n pengamata n peneliti mengenai kejelasa n 

tujua n yang henda k dicapai dala m pelaksanaa n progra m kemitraa n 

da n bina lingkunga n suda h berjala n, tetapi kurang efektif da n 

efesie n yang disebabka n kurangnya sosialisasi piha k PKB L kepada 

masyarakat sehingga masi h banya k mansyarakat yang belu m 

mengetahui progra m tersebut. 

b) Adanya pembinaan atau pemberdayaan sumber daya oleh 

dalam Program PKBL 

Sumber daya adala h suatu nilai potensi yang dimiliki ole h 

suatu materi atau unsur tertentu dala m kehidupa n , sumber daya 

tida k selalu bersifat fisik, tetapi juga non-fisi k. Sumber daya ada 

yang dapat beruba h bai k menjadi semaki n besar maupu n hilang, 

da n ada pula sumber daya yang keka l. 

Berdasarka n hasi l wawancara denga n Ibu Suparti selaku 

Kepala Sub Bagia n pada, 28 Februari 2023 yang mengataka n 

bahwa: 

“sumber daya yang tersedia di dala m PKB L cuku p bai k 

da n totalitas dala m bekerja sehingga sumber daya tersebut mampu 

mengembangka n progra m dari tahu n ke tahun, yang dimana 

sumber daya menyelesaika n pelayanannya sesuai denga n SO P 

(Standart Operasional) da n mampu menimbulka n pelayana n yang 

bai k serta tida k adanya kerumita n dala m mengikuti progra m 

tersebut da n piha k PKB L sendiripu n tingkat kedisiplina n dala m 

menjalanka n progra m cuku p bai k da n tida k adanya tumpang tindi 

atau pilikasi antara UK M yang satu denga n yang lainnya.”
29

 

 

                                                 
29 Wawancara dengan ibu suparti selaku kepala bagian, 28 februari 2023 
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Berdasarka n hasi l wawancara denga n Ibu Suprihati n selaku 

UK M pada, 28 Februari 2023 yang mengataka n bahwa : 

“pembinaan atau pemberdayaan di dala m PKB L cuku p 

bai k, sehingga sumber daya tersebut mampu mengembangka n 

progra m dari tahu n ke tahun, menyelesaika n pelayanannya sesuai 

denga n SO P (Standart Operasional) da n mampu menimbulka n 

pelayana n yang bai k serta tida k adanya kerumita n dala m 

mengikuti PKB L. kemudia n jika adanya kesulita n dala m mengurus 

berkas untu k kelengkapa n progra m, da ri piha k PKB L sendiripu n 

tingkat kedisiplina n dala m menjalanka n tugasnya cuku p bai k da n 

tida k adanya pilikasi antara UK M yang satu denga n yang 

lainnya.”
30

 

Berdasarka n pengamata n peneliti mengenai pembinaan atau 

pemberdayaan, dala m menjalanka n atura n yang diterapka n SO P 

(standart operasional) UKM yang dibina oleh PKBL suda h 

berjala n denga n bai k, yang dimana UK M yang ikut dala m Progra m 

Kemitraa n Da n Bina Lingkunga n setia p tahunnya berkembang, 

da n pihak PKBL selalu memantau perkembanga n UK M guna 

kelangsunga n usaha. 

c) Adanya kerja sama yang baik 

Kerja sama merupaka n prakte k seseorang atau kelompo k 

yang lebi h besar yang bekerja di khalaya k denga n tujua n atau 

kemungkina n metode yang disetujui bersama secara umu m da n 

bekerja secara terpisa h dala m persaingan, kerja sama dapat 

sejumla h rana bisnis, pertanian, da n perusahaa n dapat diwujudka n 

dala m bentu k koperasi. 

                                                 
30 Wawancara dengan ibu suprihatin selaku umkm, 28 februari 2023 
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Berdasarka n hasi l wawancara denga n Ibu Suparti selaku 

Kepala Sub Bagia n pada, 28 Februari 2023 yang mengataka n 

bahwa: 

“Piha k PKB L mampu berkomunikasi denga n bai k da n 

selalu mengupdet data keuanga n para UK M per 3 bula n sekali 

sehingga komunikasi yang di lakuka n PKB L terus berjala n denga n 

bai k da n selalu dapat melihat perkembanga n usaha para 

masyarakat atau UK M yang mengikuti progra m tersebut sebelu m 

melakuka n itu, piha k PKB L mempunyai tujua n untu k dilakukannya 

kerja sama dala m ha l kenyamana n antara kedua bela k piha k bai k 

yang menyediaka n pinjama n maupu n yang menerima pinjama n 

da n mengikuti peratura n yang tertera dala m peratura n menteri 

BUM N bai k piha k PKB L maupu n UKM, da n mereka juga dapat 

keuntunga n pertahunnya Aka n tetapi sebelu m melakuka n pinjama n 

piha k UK M harus membuat surat perjanjia n da n memenuhi 

persyarata n yang wajib di penuhi piha k UK M da n persyarata n yg 

di berika n PKB L tida k rumit da n masi h digolongka n wajar da n 

muda h di penuhi denga n masyarakat da n yang dimana UK M 

diberika n bunga yg keci l sebesar 3% da n PKB L aka n 

mendapatka n ke untunga n dari perusahaa n 4% dari keuntunga n 

pertahuna n setela h pajak
31

.” 

Berdasarka n hasi l wawancara denga n Ibu Suprihati n selaku 

UK M pada 28 Februari 2023 yang mengataka n bahwa : 

“piha k UK M dapat keringana n pembayara n dala m ha l 

pertahunnya yang dimana piha k PKB L memberika n bunga per 

tahunnya sebesar 3 % Aka n tetapi sebelu m melakuka n pinjama n 

piha k UK M harus membuat surat perjanjia n da n memenuhi 

persyarata n yang wajib di penuhi piha k UK M, persyarata n yg di 

berika n PKB L tida k rumit da n masi h digolongka n wajar da n 

muda h di penuhi denga n masyarakat da n yang dimana UK M 

diberika n bunga yg keci l sebesar 3% da n PKB L aka n 

mendapatka n ke untunga n dari perusahaa n 4% dari keuntunga n 

tahuna n setela h pajak”
32

. 

 

Berdasarka n pengamata n peneliti mengenai Kerja Sama 

Yang Bai k antara UK M da n PKB L suda h berjala n denga n bai k 

                                                 
31 Wawancara dengan ibu suparti selaku umkm 28 februari 2023 
32 Wawancara dengan ibu suprihatin selaku umkm 28 februari 2023 
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karena piha k PKB L selalu memantau aktivitas UKM, kemudian 

pihak UKM merasa tidak terbebani dalam hal pengembalian dana 

pinjaman yang di berikan oleh pihak PKBL. 

d) Adanya sarana prasarana yang diberikan oleh pihak PKBL 

Sarana merupaka n segala sesuatu yang dapat dipakai 

sebagai alat dala m mencapai maksud atau tujua n seperti komputer, 

panduk, pamphlet da n sarana lainnya sedangka n prasarana 

merupaka n segala sesuatu yang merupaka n penunjang utama 

terselenggaranya suatu proses seperti gedung da n ruanga n. 

Berdasarka n hasi l wawancara denga n Ibu Suparti selaku 

Kepala Sub Bagia n pada, 28 Februari 2023 yang mengataka n 

bahwa: 

“Sarana da n prasarana yng digunaka n ole h PKB L yaitu 

alat komunikasi, gedung, mesi n dll, sarana terebut dapat 

digunaka n ole h seluru h anggota PKB L, yang Alhamdulilla h 

digunaka n sampai saat ini denga n bai k guna mempelancarka n 

atau mempermuda h jalannya progra m PKB L secara efektif da n 

efesie n sedangka n untu k para UK M, sarana da n prasarana yang 

diberika n ole h PKB L adala h uang da n gedung untu k bersosialisasi 

dala m menjalanka n progra m tersebut, da n kelengkapa n sarana 

da n prasarana bai k untu k PKB L maupu n untu k UK M 

kelengkapannya cuku p memadai, dala m proses pengembanga n 

progra m tersebut da n penggunaannya pu n sesuai denga n 

kebutuha n para UK M da n PKBL, bai k yang untu k UK M seperti 

uang da n gedung sedangka n untu k PKB L seperti computer, mesi n 

cetak, da n lai n sebagainya cuku p memadai secara efektif da n 

efesien
33

.” 

Berdasarka n hasi l wawancara denga n Ibu Suprihati n selaku 

UK M pada, 28 Februari 2023 yang mengataka n bahwa : 

                                                 
33 Wawancara dengan ibu suparti selaku umkm 28 februari 2023 
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“Sarana da n prasarana yang disediaka n PKB L untu k para 

UK M hanya berupa uang, alat komunikasi, alat ceta k saja, 

sedangka n untu k merawatnya dari tia p masing masing UK M harus 

saling menjaga satu sama lai n, untu k kelengkapa n sarana da n 

prasarana cuku p memadai da n berfungsi semanakalanya alat itu 

berfungsi
34

.” 

Berdasarka n pengamata n peneliti mengenai sarana da n 

prasarana dala m pelaksanaa n progra m kemitraa n da n bina 

lingkunga n suda h bai k yang dimana sarana da n prasarana yang ada 

bai k untu k PKB L da n UK M suda h terpenuhi denga n bai k da n 

berjala n sesuai denga n kegunaanya da n manfaatnya agar progra m 

tersebut dapat berjala n denga n efektif da n efesie n. 

e) Adanya pelayanan yang baik oleh pihak PKBL 

Pelayana n merupaka n proses pemenuha n kebutuha n 

melalui aktivitas orang lai n secara langsung yang artinya menolong 

yang hasilnya dapat ditawarka n ole h sebua h lembaga kepada piha k 

lai n yang biasanya tida k kasat mata. 

Berdasarka n hasi l wawancara denga n Ibu Suparti selaku 

Kepala Sub Bagia n pada, 28 Februari 2023 yang mengataka n 

bahwa: 

“interaksi yang dilakuka n antara UK M denga n PKB L 

selalu berkomnikasi melihat perkembangan m usaha para mitra 

binaa n atau UK M da n selalu mengupdate data keuanga n para 

UK M per 3 bula n sekali da n selalu member laporannya ke PKB L 

da n dari interaksi tersebut maka piha k UK M ka n mendapatka n 

manfaat yang di dapat seperti halnya pengembanga n para usaha 

UK M yang lebi h bai k dari sebelumnya yang dimana para UK M 

selalu mengikuti peratura n yang di terapka n ole h PKB L yang 

diterapka n ole h standart operasiona l (SOP)
35

.” 

                                                 
34 Wawancara dengan ibu suprihatin selaku umkm 28 februari 2023 
35 Wawancara dengan ibu suparti selaku umkm 28 februari 2023 
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Berdasarka n hasi l wawancara denga n Ibu Suprihati n selaku 

UK M pada, 28 Februari 2023 yang mengataka n bahwa : 

“pihak PKB L selalu mengupdet perkembanga n usaha 

piha k UK M, yang dimana UKM juga selalu membuat lapora n per 3 

bula n data keuanga n da n manfaat yang didapat, pihak PKBL 

selalu memberika n solusi atau ide agar usaha para UK M 

berkembang denga n bai k da n berjala n sesuai denga n keingina n 

da n tujua n yang ingi n dicapai. dikarenaka n setia p UK M selalu 

mengikuti atau menerapka n prosedur standar operasiona l 
36

.” 

Berdasarka n pengamata n peneliti mengenai pelayana n 

dala m pelaksanaa n progra m kemitraa n da n bina lingkunga n suda h 

bai k yang dimana setia p UK M yang sedang kesulita n dala m 

mengikuti progra m tersebut piha k PKB L masi h mau membantu 

UK M untu k melengkapi data-data mereka agar mereka dapat lolos 

dala m seleksi berkas serta SD M yang terdapat didalamnya cuku p 

rama h dala m menangani pelayani kepada masyarakat atau UK M. 

f) Adanya Perkembangan Yang Dirasakan Setelah Bergabung 

Dalam Program PKBL 

Adanya suatu usaha oleh UKM dan dibantu oleh pihak 

PKBL menghasilkan suatu perkembangan yang baik, dan kini pun 

dirasakan oleh UKM binaan program PKBL PT Pertamina. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Suprihatin selaku 

UKM, pada 28 februari 2023 mengatakan bahwa : 

“dari kerjasama, pelayanan, pembinaan, pemberdayaan, 

dan pemberian fasilitas sarana dan prasarana oleh pihak PKBL 

yang dilakukan dengan baik, terciptalah perkembangan yang baik 

pula yang kita rasakan, dari yang awal mulanya hanya produk 

olahan biasa yang dikemas menggunakan plastik biasa, menjadi 

                                                 
36 Wawancara dengan ibu suprihatin selaku umkm 28 februari 2023 
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produk jajanan unggulan yang banyak dicari dan di jajakan di 

toko oleh oleh ternama, pihak PKBL telah melaksanakan tugasnya 

dengan baik, selain memberikan pinjaman modal, sarana dan 

prasarana, pihak PKBL juga memberikan pembinaan yang baik 

sehingga mendapatkan dampak yang baik bagi kita, kita awalnya 

hanya memprooduksi sesuai pesanan pelanggan, satu kali produksi 

hanya 5-10 kg, kemudian setelah bergabung dalam program PKBL 

itu bisa mencapai 200 kg dalam satu kali produksi dalam jangka 

waktu satu bulan, omset yang mampu dihasilkan dalam satu kali 

produksi ialah Rp. 10.000.000 dengan jangka waktu dan 

keringanan bunga yang diberikan pihak PKBL terhitung bahwa 

kita dapat memenuhi standar operasional prosedur program PKBL 

PT Pertamina Persero”.
37

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dilihat 

bahwasannya setelah bergabung dengan program PKBL UKM 

milik ibu Suprihatin merasakan adanya perkembangan dalam hal 

produksi maupun omset yang mampu dihasilkan dari usaha 

miliknya 

2. Hasil Pembahasan 

Pada bagia n ini dari hasi l penyajia n data yang ada aka n dianalisis 

denga n teta p mengacu kepada hasi l data tersebut sesuai denga n fokus 

kajia n dala m penelitia n. dari seluru h data yang disajika n secara 

menyeluru h yang diperole h selama penelitian, bai k denga n melakuka n 

wawancara kepada informa n penelitia n yang berkaita n denga n 

permasalaha n yang ingi n dijawab yaitu tentang Perkembanga n 

Pelaksanaa n Penyalura n Dana Pinjama n Pada Progra m Kemitraa n Da n 

Bina Lingkunga n di Kampung Badransari. 

 

                                                 
37 Wawancara dengan ibu Suprihatin 28 februari 2023 
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a) Adanya tujuan dalam PKBL yang hendak dicapai 

Pencapaia n tujua n yang ingi n segera dicapai, agar tujua n 

tersebut dapat berjala n sesuai denga n harapa n atauka h justru tida k 

berjala n sesuai denga n harapa n yang tela h di tetapka n.
38

 

Pada hakikatnya tujua n menunjukka n kepada masa depa n yang 

terleta k pada suatu jara k tertentu yang ta k aka n dapat dicapai kecuali 

denga n usaha melalui proses tertentu. Dala m perusahaa n ada beberapa 

ha l yang harus dipenuhi dala m menentuka n tujuan, tujua n tersebut 

harusla h spesifi k da n khusus, realistis, atau memungkinka n untu k 

dicapai, dapat diukur bai k dari sisi waktu pencapaia n nilai uang da n 

ukuran-ukura n lainnya. 

Strategi pencapaia n tujua n digunaka n untu k memperole h 

kesuksesa n atau keberhasila n dala m mencapai tujua n. Tujua n yang 

ingi n dicapai ole h PKB L yaitu pencapaia n pemberdayaa n ekonomi 

kerakyata n da n pengentasa n kemiskina n yang dimana tujua n tersebut 

aka n berjala n denga n efektif da n efisie n. 

Apabila dilakukanya kegiata n sosialisasi dala m rangka 

meningkatka n partisipasi masyarakat untu k mengikuti progra m PKB L 

aka n tetapi tujua n tersebut belu m sepenuhnya berjala n denga n bai k 

yang disebabka n piha k PKB L kurang bersosialisasi kemasyarakat. 

Sehingga masyarakat yang berada disekitara n masyarakat 

kampung Badransari masi h banya k yang belu m mengetahuinya adanya 

                                                 
38 Rosalina, Manajemen Sumber Daya Manusia, PT.Gramedia: Jakarta , (2012: 3) 
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progra m tersebut da n juga kurangnya informasi kepada masyarakat 

bagaimana cara untu k mengikuti progra m tersebut. 

Ha l ini dibuktika n dari sala h satu hasi l wawancara. 

Berdasarka n hasi l wawancara denga n Ibu Suprihati n selaku UK M 

Progra m Kemitraa n Da n Bina Lingkunga n mempunyai tujua n untu k 

meningkatka n kemampua n usaha keci l agar menjadi tanggu h da n 

mandiri melalui dana pinjama n yang di berika n perusahaa n dala m 

bentu k pinjama n moda l aka n tetapi pera n masyarakat sangat penting 

dala m mencapai progra m yang efektif da n efesie n. 

Hanya tetapi pera n yang di berika n piha k PKB L ke pada 

masyarakat kurangnya informasi yang jelas yang di akibatka n progra m 

tersebut belu m maksima l da n juga kurangnya pengetahua n masyarakat 

dala m mengikuti progra m tersebut yang dimana pembinaaa n yang 

diberika n PKB L belu m maksima l. 

Disebabka n kurangnya bersosialisasi yang dilakuka n PKB L 

aka n tapi piha k PKB L sendiripu n masi h mau memberika n informasi 

yang jelas kepada masyarakat jika masyarakat tersebut ingi n tahu 

bagai mana proses progra m tersebut.da n masi h mau membina 

masyarakatnya atau UKMnya jika ada kesulita n dala m mengurus 

administrasinya. 

Dari sejau h hasi l analisis saya progra m kemitraa n da n bina 

lingkunga n telah n tercapai 85%, karena masi h adanya masyarakat 

yang belu m mengetahui progra m tersebut da n kurangnya informasi 
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dari PKB L untu k masyarakat yang dikarenaka n piha k PKB L kurang 

bersosialisasi kemasyara k luas yang berada di sekitara n kampung 

Badransari. 

b) Adanya sumber daya yang terampil 

Pelaksanaa n adala h keseluruha n usaha, cara, teknik, da n 

metode untu k mendorong para anggota organisasi agar mau da n ikhlas 

untu k bekerja denga n sebaik-baiknya demi tercapainya tujua n secara 

efektif da n efisie n. Pelaksanaa n (actuating) dilakuka n setela h sebua h 

organisasi memiliki perencanaa n da n melakuka n pengorganisasia n 

terhada p sumber daya yang ada.
39

 

Berdasarka n hasi l wawancara yang diperoleh, mengenai 

sumber daya manusia yang menjalanka n progra m kemitraa n da n bina 

lingkunga n yaitu sangat bai k yang dikarenaka n para Petugas 

pelaksanaa n progra m tersebut menjalanka n sesuai SO P (standart 

operasionna l prosedur). 

Sumber daya tersebut mampu mengembangka n progra m dari 

tahu n ke tahu n da n mampu menimbulka n pelayana n yang bai k serta 

tida k adanya kerumita n dala m mengikuti progra m tersebut da n piha k 

PKB L sendiripu n tingkat kedisiplina n dala m menjalanka n progra m 

cuku p bai k da n tida k adanya tumpang tindi atau pilikasi antara UK  M 

yang satu denga n yang lainnya jika ada UK M yang sedang kesulita n 

                                                 
39 Siagian, Fungsi-Fungsi Manajerial, Jakarta: PT. Bumi Aksara (2007: 95) 
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dala m ha l pengurusa n administrasi maka piha k PKB L sendiripu n mau 

da n sia p membantu para UK M tersebut. 

Maka dapat disimpulka n bahwa sumber daya manusia yang 

dimiliki PKB L suda h bai k da n bekerja secara efektif da n efesie n da n 

dapat dilihat dari hasi l wawancara denga n Ibu Suparti selaku Kepala 

Sub Bagia n pada, 28 Februari 2023 yang mengataka n bahwa sumber 

daya yang tersedia di dala m PKB L cuku p bai k da n totalitas dala m 

bekerja. 

Sehingga sumber daya tersebut mampu mengembangka n 

progra m dari tahu n ke tahun, yang dimana sumber daya menyelesaika n 

pelayanannya sesuai denga n SO P (Standart Operasional) da n mampu 

menimbulka n pelayana n yang bai k serta tida k adanya kerumita n dala m 

mengikuti progra m tersebutda n piha k PKB L sendiripu n tingkat 

kedisiplina n dala m menjalanka n progra m cuku p bai k da n tida k adanya 

tumpang tindi atau pilikasi antara UK M yang satu denga n yang 

lainnya. 

c) Adanya kerja sama yang baik 

Hubunga n kerjasama usaha diberbagai piha k yang sinergis, 

bersifat sukarela, da n berdasarka n prinsi p saling membutuhkan, saling 

mendukung, da n saling menguntungka n denga n disertai pembinaa n 

da n pengembanga n UK M ole h usaha besar.
40

 

                                                 
40 Fitri,Analisis Pelaksanaan Program Kemitraan Dalam Rangka Pemberdayaan UKM, 

Jurnal ekonomi akuntansi.Volume 3 No. 2, (2015 : 267) 
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Berdasarka n hasi l wawancara yang diperoleh, mengenai kerja 

sama dala m menjalanka n progra m kemitraa n da n bina lingkunga n 

yaitu sangat bai k yang dimana PKB L selalu memantau perkembanga n 

para usaha UK M dari tahu n ketahu n agar tujua n dari progra m dapat 

terwujud da n sesuai denga n tujua n yang ingi n dicapai kemudia n UK M 

sendiripu n selalu membuat lapora n keuanga n untu k diberi lapora n 

kepada UK M agar piha k PKB L dapat mengupdet perkembanga n 

keuanga n para UK M. 

Maka dapat disimpulka n bahwa kerja sama anatara UK M 

denga n PKB L berjala n denga n bai k sesuai denga n tujua n yang henda k 

dicapai agar progra m tersebut berjala n secara efektif da n efesie n 

kemudia n piha k PKB L juga dapat berkomunikasi atau bekerja sama 

terus denga n bai k sehingga progra m tersebut terus berkembang jika 

para UK M yang sebelumnnya teta p dapat mengikuti denga n jangka 

waktu yang lama da n dapat menimbulka n para UK M yang baru da n 

tarus berkembang tahu n demi tahu n. 

d) Adanya sarana prasarana 

Efektivitas merupaka n suatu kemampua n untu k memili h tujua n 

denga n memanfaatka n sarana da n prasarana dala m jumla h tertentu 

agar tercapainya suatu tujua n organisasi yang tela h ditetapka n 

sebelumnya atau denga n kata lai n sasara n atau tujua n tela h tercapai 

sesuai rencana yang tela h ditentuka n. Demikia n pula sebaliknya 
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sasara n atau tujua n tida k sesuai denga n yang tela h direncanakan, maka 

pekerjaa n itu dapat dikataka n tida k efektif.
41

 

Berdasarka n hasi l wawancara yang diperoleh, mengenai sarana 

da n prasara n dala m pelaksanaa n progra m kemitraa n da n bina 

lingkunga n yaitu PKB L memiliki sarana da n prasarana berupa 

komputer, mesin, alat komunikasi, gedung, uang da n sebagainya. 

Kondisinya memadai karena setia p UK M mendapatka n fasilitas 

yang sama da n kegunaa n yang bermanfaat da n untu k PKB L sendiripu n 

mendapatka n fasilitas yang lengka p untu k menjalanka n progra m 

tersebut berupa computer, alat cetak, da n alat komunikasi yang dala m 

kondisi yang cuku p bai k. 

Pemanfaata n sarananya seperti komputer dijadika n alat bantu 

untu k mempermuda h jalannya syste m PKB L da n alat komunikasi 

dapat membantu berjalannya sosialisasi atau komunikasi antara UK M 

denga n PKB L da n mempermuda h PKB L untu k memantau hasi l UK M 

yang suda h berkembang da n mempercepat proses pengupdeta n data 

keuanga n setia p UK M. 

Maka dapat disimpulka n sarana da n prasarana yang dimiliki 

perusahaa n bai k untu k PKB L maupu n untu k UK M tela h lengka p da n 

dimanfaatka n denga n bai k sesuai denga n araha n PKBL, Pemanfaata n 

sarana da n prasarana tersebut sebagai pendukung pelaksananya 

progra m kemitraa n da n bina lingkunga n. 

                                                 
41 Nainggolan, Efektivitas Program Pembangunan Wisata Pantai Bosur Dalam Rangka 

Meningkatkan Pendapatan Masyarakat Lokal Di Kecamatan Pandan Kabupaten Tapanuli 

Tengah, (2016 : 8) 
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e) Adanya pelayanan 

Pelayana n adala h kepercayaa n public warga Negara berhara p 

pelayana n public dapat melayani denga n kejujura n da n sumber daya 

penghasi l secara tepat da n dapat dipertanggung jawabka n 

menghasilka n kepercayaa n public. Dibutuhka n etika pelayana n public 

sebagai pilar da n kepercayaa n public dasar untu k mewujudka n 

pemerinta h yang bai k.
42

 

Pelayana n sangat penting dilakuka n untu k menjalanka n 

kesuksea n progra m karena jika pelayana n yang diberika n ole h PKB L 

suda h sesuai denga n standart pelayana n maka para UK M sendiripu n 

dapat muda h mengikuti progra m tersebut.da n pelaya n juga dapat 

mengetahui dimana leta h kerumita n yang di alami masyarakat atau 

UK M dala m pemenuha n administrasi atau persyarata n yang diberika n 

PKB L. 

Denga n adanya pelayana n ini maka PKB L dapat 

membandingka n pelayana n PKB L dari tahu n sebelumnya denga n 

pelayana n saat ini guna untu k memperbaiki pelayana n yang tida k bai k 

da n berguna juga untu k pelayana n kedepannya yang lebi h bai k. 

Maka dari itu piha k PKB L memerluka n ineraksi yang aktif da n 

bersekala denga n para UK M guna memantau lajunya perkembanga n 

atau pertumbuha n para usaha yang saat ini di pegang ole h para UK M. 

Ole h karena itu piha k PKB L terus berusaha untu k meningkatka n 

                                                 
42 Lewis, Enam Dimensi Strategis Administrasi Public: Konsep, Teori dan Isu, Jakarta: 

gava media, (2005 : 22) 
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pelayana n senyama n mungki n untu k masyarakat atau UK M agar 

interaksinya terus berjala n secara efektif. 

Ha l ini dibuktika n dari sala h satu hasi l wawancara Berdasarka n 

hasi l wawancara denga n Ibu Suparti selaku Ketua Pelaksana yang 

mengataka n bahwa interaksi yang dilakuka n antara UK M denga n 

PKB L selalu berkomnikasi melihat perkembangan m usaha para mitra 

binaa n atau UK M da n selalu mengupdet data keuanga n para UK M per 

3 bula n sekali da n selalu member laporannya ke PKB L da n dari 

interaksi tersebut maka piha k UK M ka n mendapatka n manfaat yang di 

dapat seperti halnya pengembanga n para usaha UK M yang lebi h bai k 

dari sebelumnya yang dimana para UK M selalu mengikuti peratura n 

yang di terapka n ole h PKB L yang diterapka n ole h standart operasiona l 

(SOP). 

4. Peranan program PKBL dalam perkembangan umkm Moga Djaya 

Dala m permodalan, ha l tersebut dirasaka n ibu Suprihatin, 

pelaku UK M di sektor perdaganga n produ k jajanan, yang 

memutuska n meminja m ke PKB L PT. Pertamina (Persero) Meda n 

seja k tahu n 2019 denga n pinjama n awa l sebesar R p 60 juta 

dikarenaka n memiliki masala h dala m permodala n dala m menjalanka n 

usahanya. Selai n itu pelayana n yang diberika n ole h PKB L PT. 

Pertamina (Persero) Punggur juga sangat bagus da n memuaska n 

sesuai denga n persyaratan, yang terutama adala h usaha yang 

dijalanka n itu jelas. Ia memanfaatka n pinjama n dari PKB L untu k 
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membeli baha n baku produksi. Selai n itu pinjama n tersebut juga ia 

pergunaka n untu k membuat sebua h ruma h produksi. 

Selai n permodalan, ibu suprihati n mendapatka n bantua n alat 

yaitu spiner yang gunanya untu k meniriska n minya k dari produ k 

olaha n aneka kress mina dira. Berawa l dari itu produ k udang kress 

da n iwa k kali mina dira maki n disukai karna rasanya yang khas 

bernilai gizi tinggi da n kadar minyaknya yang sedikit, sehigga 

penampilannya semaki n menari k. 

Pelayana n yang diberika n ole h PKB L PT. Pertamina (Persero) 

selanjutnya iala h fasilitasi pembuata n kemasa n produk, yang mana 

para pemili k usaha, diajarka n untu k membuat mode l da n desai n 

kemasa n sesuai denga n tema produ k masing masing, sehingga produ k 

produ k yang dihasilka n memiliki penampila n yang menarik, serta para 

pembeli pu n aka n merasa penasara n da n tertari k untu k membeli 

produ k. 

PKB L PT. Pertamina (Persero) juga memberika n pembekala n 

da n pembelajara n tentang bagaimana cara pemasara n da n manajeme n 

perusahaa n yang baik, sehingga yang awalnya hanya usaha keci l 

rumaha n menjadi usaha yang dikena l ole h masyarakat banya k. 

Kemudia n PKB L PT. Pertamina (Persero) membukaka n ruang 

bagi para pemili k usaha untu k mempromosika n produknya melalui 

pamera n pamera n yang diadakannya, sehingga para pemili k usaha 

mendapatka n loka l area atau pangsa pasar yang lebi h luas seperti yang 
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dari awalnya hanya di daera h lingkunga n sendiri menjadi ke 

kabupaten/kota, provinsi bahka n nasional, ataupu n bisa juga terkena l 

hingga ke manca negara. 

Pembahasa n diatas merupaka n ha l yang dirasaka n ibu 

Suprihati n selama menjadi mitra binaa n PT. Pertamina (Persero), yang 

mana ha l tersebut baru dirasakannya setela h mengikuti atau bergabung 

denga n mitra binaa n PT. Pertamina (Persero). Dari ha l diatas dapat 

dilihat bahwasannya terdapat perkembanga n setela h bergabung dala m 

Progra m Kemitraa n da n Bina Lingkunga n PT. Pertamina (Persero)
43

. 

                                                 
43 Wawancara dengan ibu suprihatin selaku umkm 



 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarka n wawancara yang tela h dilakukan, peneliti melengkapinya 

dala m penyajia n data da n pembahasan, maka peneliti aka n menyimpulka n 

pokok- poko k permasalaha n yang dibahas da n aka n memberika n sara n yang 

mungki n berguna bagi kita semua. Setela h melakuka n pembahasan, maka 

beberapa simpula n dala m penelitia n ini adalah 

Para pemili k usaha kesulita n memikirka n moda l untu k 

mengembangka n usahanya sedangka n disisi lai n penghasila n yang diperole h 

hanya cuku p untu k memenuhi kebutuha n sehari hari, denga n adanya Progra m 

Kemitraa n Da n Bina Lingkunga n (PKBL) dari Pertamina ini, para pemili k 

usaha dapat terbantu dala m segi permodala n untu k pengembanga n usahanya. 

Berdasarka n penelitia n yang tela h dilakukan, diketahui bahwa 

progra m kemitraa n ataupu n pemberia n kredit yang dimanfaatka n denga n bai k 

dapat membantu perkembanga n usaha, proble m yang dihadapi saat ini yaitu 

bagaimana proses pemberia n kredit da n apaka h progra m kemitraa n atau 

pemberia n kredit ini mendapatka n hasi l yang signifika n terhada p UMK M 

yang berada di kampung Badransari. 

Pemili k mengataka n bahwa kondisi saat ini, setela h mendapatka n 

penyalura n dana atau masu k dala m progra m PKBL, selai n terbantu dala m ha l 

permodalan, merasa bahwa memiliki peningkata n perkembanga n pada 
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usahanya, dari pangsa pasar yang bertamba h luas, juga pada laba yang 

didapatka n dari usahanya. 

 

B. Saran 

Dari hasi l penelitia n ini, peneliti memberika n sara n berdasarka n apa 

yang tela h peneliti ketahui mengenai Problematika Penyalura n Dana Pinjama n 

Bergulir Pada Progra m Kemitraa n Da n Bina Lingkunga n yaitu 

Adanya tujua n yang ingi n dicapai dala m progra m da n dilaksanaka n 

suda h berjala n denga n bai k tetapi kurang efektif, aka n tetapi jika PKB L lebi h 

meningkatka n bersosialisasi kemasyarakat luas atau menerapka n yang 

namanya jemput bola agar masyarakat luas dapat mengetahuinya da  n dapat 

ikut berpartisipasi dala m progra m sehingga progra m tersebut dapat berjala n 

denga n efektif yang sesuai dnga n tujua n PKB L da n tercapainya visi da n Misi 

dari perusahaa n. 

Adanya sumber daya yang terampi l dala m PKB L suda h berjala n 

secara efektif da n efesie n yang dimana kita bisa liat dari berjalannya progra m. 

Progra m ini dapat berkembang dari tahu n ketahu n aka n tetapi kinerja para 

anggota PKB L ditingkatka n dala m bersosialisasi ke masyarakat luas yang 

berada di sekitara n laha n PTP N II da n menamba h target UK M yang henda k 

dicapai agar tujuannya bias tercapai lebi h efektif. 

Adanya Kerja Sama Yang Bai k dala m menjalanka n progra m bai k 

untu k UK M maupu n PKB L suda h berjala n secara efektif aka n tetapi kerja 

samanya dapat ditingkatka n lagi agar usaha UK M dapat terus berkembang da n 

tercapainya tujua n dala m progra m PKB L. 
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Adanya sarana da n prasarana yang diberika n PKB L agar dapat 

memanfaatka n fasilitas yang tersedia da n dapat menjaga denga n bai k guna 

kebrlangsunga n jangka panjang progra m serta UK M juga dapat memanfaatka n 

denga n bai k yang di berika n ole h PKB L bai k itu uang maupu n gedung. 

Adanya pelayana n yang suda h berjala n denga n efektif karena tida k 

adanya keribeta n dala m pengurusa n administrasi da n tida k adanya pilikasi 

atau tumpang tindi antara UK M yang satu denga n UK M yang lai n.
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